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ABSTRAK 

 

           Muhammad Rizki Akbar. 2024. Efektivitas Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis Edmodoworld Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Prakarya Kelas XI IPA 1 Di SMA Negeri 4 Jeneponto. 

Skripsi. Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Nasir dan 

pembimbing II Kasman. 

 

          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media 

pembelajaran berbasis edmodoworld dalam meningkatkan motivasi belajar pada 

mata pelajaran prakarya kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 4 Jeneponto. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 

4 Jeneponto tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 34 orang. Rancangan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu One Group Pretest-posstest, 

dimana penelitian ini dilakukan dengan membandingkan keadaan sebelum dan 

sesudah pembelajaran. 

 

         Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data mengenai perbandingan nilai 

statistik, perbandingan sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran 

edmodoworld telah membuktikan terjadinya peningkatan motivasi belajar siswa 

kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Jeneponto dapat dilihat dari motivasi belajar 

melalui analisis statistik deskriptif sebelum menggunakan media pembelajaran 

berbasis edmodoworld rata-rata nilai siswa meningkat diatas nilai KKM. 

Diketahui bahwa nilai Posstest yaitu 87,94 lebih besar dari nilai Pretest yaitu 

47,05. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis data statistik inferensial 

menggunakan rumus uji t, di ketahui thitung yang diperoleh adalah 20.048 dengan 

frekuensi df = 34-1 = 33, pada taraf signifikan= 0,05 diperoleh ttabel adalah 2.034. 

Jdi thitung > ttabel atau Ho ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

di simpulkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar yang signifikan. 

Sehingga aplikasi Edmodoworld dapat dijadikan sebagai media bantu yang sangat 

layak bagi peserta didik dan guru.  

 

Kata Kunci : Efektivitas, Edmodoworld, Motivasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Bapak Pendidikan Nasional Indonesia, Ki Hajar Dewantara, mengartikan 

pengertian Pendidikan; “Pendidikan yaitu tuntutan didalam hidup tumbuhnya 

anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat 

yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiian setinggi-tingginya”. 

Menurut Ab Marisyah dkk (2019), pendidikan merupakan proses humanistik yang 

selanjutnya dikenal dengan humanisasi manusia. Oleh karena itu, kita harus bisa 

menghormati hak asasi setiap orang. Pelajar bukanlah mesin manusia yang dapat 

dikendalikan sesuka hati, namun merupakan generasi yang harus kita bantu dan 

untuk itu kita harus berkontribusi secara matang dalam setiap menyikapinya, 

sehingga dapat membentuk manusia yang mandiri dan berfikir kritis dan 

mempunyai sikap moral yang baik. Pendidikan tidak hanya membentuk pribadi 

yang berbeda dengan orang lain, bisa makan dan minum, berpakaian dan 

mempunyai rumah untuk ditinggali, tetapi disebut dengan pribadi yang 

memanusiakan manusia.  

Dalam perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, 

mengatakan bahwa pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuataan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
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diperlukan dirinya dan masyarakat”.  

Definisi pendidikan dalam arti luas adalah hidup. Artinya bahwa 

pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat 

dalam seumua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada 

pertumbuhan setiap makhluk individu. Bahwa pendidikan berlangsung selama 

sepanjang hayat (long life education). Pengajaran dalam pengertian luas juga 

merupakan sebuah proses kegiatan mengajar, dan melaksanakan pembelajaran itu 

bisa terjadi di lingkungan manapun dan kapanpun (Pristiwanti D, dkk.2022). 

Secara harfiah arti pendidikan adalah mendidik yang dilaksanakan oleh 

seorang pengajar kepada peserta didik, diharapkan orang dewasa pad anak-anak 

untuk bisa memberikan contoh tauladan, pembelajaran, pengarahan, dan 

peningkatan etika-akhlak, serta menggali pengetahuan hidup setiap individu. 

Pengajaran yang diberikan pada siswa bukan saja dari hal ini fungsi keluarga serta 

masyarakatlah yang amat penting dan menajdi wadah pembinaan yang bisa 

membangkitkan serta mnegembangkan pengetahuan serta pemahaman (Marisyah, 

Firman, 2019). 

Pendidikan ialah proses yang dapat terjadi dalam lingkungan manapun dan 

waktu kapanpun, yang bertujuan memberikan pemahaman dan juga 

membangkitkan serta mengembangkan pengetahuan. Selain itu, pendidikan juga 

merupakan hal penting untuk peningkatan sumber daya manusia. Peningkatan 

sumber daya manusia perlu meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan.  

Inilah pentingnya pendidikan dalam upaya menghilangkan kebodohan, 

mengantaskan kemiskinan dalam kehidupan masyarakat, meningkatkan taraf 

hidup seluruh lapisan masyarakat dan mengangkat harkat dan martabat negara dan 
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masyarakat, oleh karena itu pemerintah berupayah untuk memberikan perhatian 

yang serius terhadap penyelesaian berbagai permasalahan dibidang peningkatan 

pendidikan tingkat pertama, pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Perhatian 

tersebut antara lain terlihat pada penciptaan alokasi anggaran yang sangat 

signifikan dan regulasi politik terkait peningkatan kualitas. Yang lebih penting 

lagi, terus melakukan terobosan dan inovasi untuk meningkatkan kesempatan 

warga dan masyarakat umum untuk belajar dari seluruh institusi pendidikan 

(Yayan Alpian, 2019). Karena proses belajar mengajar merupakan bagian 

terpenting dalam membangun kualitas negara. Semakin baik kualitas pendidikan 

maka semakin maju suatu bangsa. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang system 

pendidikan negara, Pasal 3 adalah tujuan pendidikan nasional “mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

serta menjadi warga negara yang demokratis juga bertanggung jawab”.  

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Lembaga pendidikan dituntut untuk dapat mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat. Banyak 

perhatian khusus diarahkan kepada perkembangan dan kemajuan pendidikan guna 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Pendidikan yang berkualitas akan 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas pula. Hal ini mendorong 

seluruh lapisan masyarakat begitu memperhatikan perkembangan dunia 

pendidikan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat 

membuat dunia pendidikan terdorong mengikuti perkembangan. Hal tersebut 

terbukti dengan pemanfaatan teknologi informasi sebagai media pembelajaran 



4 

 

 

pendamping proses kegiatan belajar dan mengajar di sekolah.  

Perkembangan yang ada pada teknologi informasi dan komunikasi akan 

dapat menjadi saran peningkatan kualitas pendidikan. Dalam menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas diperlukan peningkatan mutu pendidikan. 

Mutu pendidikan dapat ditingkatkan melalui meningkatan kualitas pembelajaran. 

Adapun kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan dengan mengikuti 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Salah satu bentuknya 

adalah dengan menggunakan teknologi dalam proses belajar mengajar. 

Perkembangan teknologi sekarang sudah banyak menciptakan berbagai macam 

aplikasi yang bermanfaat bagi dunia pendidikan. Permasalahan saat ini yang 

masih sering dijumpai adalah kurangnya pemanfaatan teknologi sebgai media 

pembelajaran bagi siswa. Pembelajaran saat ini yang masih banyak menerapkan 

secara tradisional harusnya sudah mulai melakukan transformasi untuk menjadi 

acuan menghadapi tantangan perkembangan yang terjadi di dunia. Pembelajaran 

yang masih bersifat konvensional harus bisa diperbaharui dengan cara mengikuti 

perkembangan Iptek sekarang ini salah satunya dengan memanfaatkan kemajuan 

teknologi yang menghasilkan beberapa aplikasi untuk bisa dijadikan sebagai 

media pembelajaran (Ramadhan, N. K. 2023). 

Dalam pendidikan formal tidak dapat dipisahkan dari proses belajar 

mengajar. Menurut Mayer (2018), belajar melibatkan perubahan perilaku yang 

relative permanen pada pengetahuan atau perilaku seseorang yang disebabkan 

oleh pengalaman. Meskipun mengajar adalah proses pemindahan informasi atau 

ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa, namun proses transfer ini sering kali 

dianggap sebagai proses pemindahan (Karwono dan Mularsih, 2018).  
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Salah satu permasalahan dalam proses pendidikan adalah terbatasnya 

waktu mengajar. Guru mengajar kegiatan ekstrakurikuler bersamaan dengan 

jadwal belajar, sehingga dampak terhadap kegiatan belajar tidak dapat terwujud 

secara maksimal. Selain itu perkembangan teknologi informasi yang semakin 

pesat juga berdampak pada dunia pendidikan sehingga pemanfaatan teknologi 

informasi terus berlanjut. Oleh karena itu, guru hendaknya menggunakan media 

dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik. 

Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi yaitu dapat mengatasi berbagai 

kesulitan, seperti kesulitan dalam komunikasi dan keterbatasan ruang kelas. Salah 

satu media yang bisa digunakan untuk mengatasi permasalahan ini yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis edmodoworld dalam proses 

pembelajaran. Media ini dapat menjadi salah satu solusi untuk membantu guru 

dalam mengatasi persoalan mengajar yang jadwalnya bersamaan dengan kegiatan 

esktrakulikulernya. Adapun solusi yang bisa diambil guru yaitu: melakukan 

pembelajaran secara online, guru dapat melakukan diskusi online dengan siswa, 

guru dan siswa dapat berbagi materi kelas berupa tautan dan video, serta guru 

dapat mengakses tugas dan nilai siswa selama proses pembelajaran menggunakan 

media tersebut.  

Media merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran karena dapat membantu proses penyampaian informasi dari guru 

kepada siswa ataupun sebaliknya. Penggunaan media secara kreatif dapat 

memperlancar dan meningkatkan efisiensi pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Kemajuan terhadap teknologi membawa dampak 

pada beberapa aspek. Hal ini membuat kehidupan manusia pun terasa lebih 
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ringan, sebab informasi dan komunikasi akan lebih mudah untuk diakses. 

Bermodalkan ponsel pintar, sinyal, dan data internet, manusia dapat membuat 

perubahan terhadap hidupnya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

telah membawa perubahan di hampir semua aspek kehidupan manusia. Era 

globalisasi telah membawa dampak kemajuan kompleksitas teknologi komunikasi 

serta persaingan manusia di era globalisasi yang tidak mengenal batas, sehingga 

tuntutan akan kualitas sumber daya manusia yang mampu berperan dalam 

perkembangan teknologi dan komunikasi ini menjadi sebuah keharusan. 

Kemajuan pemikiran manusia saat ini menciptakan metode-metode 

pembelajaran yang baru dan sebaguna mengikuti kebutuhan masyarakat dan 

beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Media pembelajaran juga telah 

berkembang dari media tradisional menjadi media berbasis internet atau media 

digital online. Terlaksananya pembelajaran yang efektif dan menarik memerlukan 

suatu model pembelajaran, sehingga siswa merasa senang mengikuti pembelajaran 

dan menerima informasi yang disampaikan oleh guru. 

Perlunya pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi tidak 

bisa dihindari. Teknologi informasi dan komunikasi akan dimasukkan dalam 

pengajaran maupun mata pelajaran sehingga siswa dan guru sadar akan perubahan 

tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan terciptanya berbagai lingkungan 

pembelajaran berbasis TI yang membantu proses belajar mengajar. Guru dapat 

merencanakan pembelajaran semenarik mungkin, dan mencegah kebosanan 

dengan model pembelajaran yang digunakan dikelas. Pembelajaran dari media 

berbasis teknologi informasi dengan istilah e-learning. E-learning adalah sistem 

pembelajaran elektronik yang menggunakan teknologi sebagai media 
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pembelajaran. 

Sesuai dengan kebutuhan siswa khususnya di SMA Negeri 4 Jeneponto  

kelas XI IPA 1 membutuhkan media pembelajaran yang menarik dan media 

pembelajaran yang praktis seperti smartphone, yang dapat digunakan kapan saja 

dan dimana saja atau lebih dikenal dengan istilah mobile learning, sehingga siswa 

dapat menggunakan smartphone dalam proses pembelajaran.  

Dari uraian tersebut, maka penulis mencoba mengajukan alternatif untuk 

menyediakan lingkungan belajar sesuai dengan kebutuhannya dan mampu 

memberikan materi pembelajaran yang lebih menarik dan mudah kepada siswa, 

yaitu materi pembelajaran berbasis edmodo dalam bentuk mobile learning. 

Menurut Buescher (2018), salah satu lingkungan belajar untuk pembelajaran 

online adalah edmodo. Aplikasi ini gratis untuk di unduh dan digunakan untuk 

membantu pembelajaran antara guru dan siswa. Selain itu, Edmodo juga 

menawarkan banyak fitur terutama fitur kelas virtual dengan kuis, tugas, dan 

penilaian di kelas. Guru juga dapat memberikan dokumen berupa buku atau link 

pendukung pembelajaran. Guru memantau kegiatan dan harus memastikan bahwa 

pembelajaran berjalan dengan baik. Guru dapat membuat lebih dari satu kelas dan 

menghubungkan orang tua untuk memantau aktivitas anak, termasuk tugas, 

penilaian, dan rencana aktivitas. Guru mendapatkan referensi dari guru di seluruh 

dunia dan mereka mendapatkan materi pembelajaran untuk siswanya dari guru 

lain.  

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis edmodo ini cocok untuk 

digunakan oleh guru agar relevan dengan perkembangan saat ini. Lingkungan 

pembelajaran berbasis Edmodo memberikan pendekatan yang memfasilitasi 
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proses belajar mengajar. Edmodo dapat membantu guru membuat kelas virtual 

berdasarka lngkungan belajar kelas dengan ruang kelas di sekolah dimana kelas 

memiliki pilihan tugas seperti kuis, diskusi, RPP, tugas terstuktur, review tugas, 

dan penghargaan atau kualifikasi di tingkat sekolah. Berhubung staf pengajar 

SMA Negeri 4 Jeneponto masih kurang memadai penggunan media e-learning, 

maka peneliti bermaksud utnuk mengamati penggunaan media e-learning 

Edmodo untuk menunjang pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengajarkan guru menggunakan media pembelajaran online Edmodo sebagai 

penunjang pembelajaran di SMA Negeri 4 jeneponto.    

Berdasarkan hasil obeservasi pada tanggal 19.08.2023 kategori pelajaran 

SMA Negeri 4 Jeneponto setelah dilakukan analisis terkait penggunaan media 

yang digunakan khususnya pada kelas XI IPA 1 kurang mendukung untuk 

mencapai tujuan proses pembelajaran yang baik. Terutama dalam mata pelajaran 

Prakarya ada beberapa siswa yang belum mencapai standar penilaian sehingga 

peneliti melakukan penelitian untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar 

tercapai standar penilaian. Karena menggunakan media cetak hanya berupa buku 

teks yang berisi materi, gambar, contoh soal dan latihan. Hal ini di rasa cukup 

membosankan. Karna media yang digunakan tidak mapu menyesuaikan 

kebutuhan belajar siswa dengan perkembangan teknologi yang berkembang pesat. 

Dengan media pembelajaran maka kualitas belajar menjadi meningkat 

karena tidak hanya guru yang aktif memberikan materi kepada siswa tetapi siswa 

juga dapat aktif di dalam kelas dan terlibat dalam proses pembelajaran sehingga 

siswa lebih muudah mnerima materi yang disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik dan bermaksud untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “ Efektivitas Penggunaan Media 
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Pembelajaran Berbasis Edmodoworld Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Prakarya Kelas XI IPA 1 Di SMA Negeri 4 

Jeneponto.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di utarakan maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah efektivitas penggunaan media 

edmodoworld terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Prakarya kelas 

XI IPA 1 SMA Negeri 4 Jeneponto. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diutarakan diatas, maka tujuan 

penulisan penelitian yang ingin dicapai penulis adalah untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan media edmodoworld terhadap motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Prakarya kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Jeneponto. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan manfaat bagi semua orang. Manfaat yang akan dicapai dalam 

penelitian ini, yaitu :  

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis ini diharapkan dari penelitian ini yaitu untuk menambah 

pengetahuan tentang bagaimana penggunaan media pembelajaran e-learning 

berbasis Edmodoworld serta menjadi acuan dengan menerapkan pembelajaran 

berbasis teknologi untuk mencapai tujuan yang di inginkan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivasi dalam pembelajaran 

karena dengan menggunakan media pembelajaran ini akan menarik semangat 

siswa dalam belajar serta siswa dapat belajar dengan baik. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan media alternatif guru serta informasi dalam menggunakan 

media pembelajaran dan meningkatkan kreativitas dan inovatif dengan 

menggunakan media pembelajaran e-learning berbasis edmodoworld ini. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan dalam mengambil 

suatu kebijakan dalam upaya peningkatan kinerja guru dalam melakukan proses 

pembelajaran serta upaya pihak sekolah menyediakan media yang kreatif dalam 

proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan serta wawasan tentang efektivitas 

penggunaan media pembelajaran e-learning berbasis edmodoworld untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan memanfaatkan media dengan kreatif dan 

efektif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Penggunaan Efektivitas 

Kata efektivitas mempunyai beberapa arti, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia memberi tahu kita tiga arti efektivitas, arti yang pertama adalah 

menimbulkan akibat dan kesan. Arti yang kedua adalah efisien atau efektif dan arti 

yang ketiga dapat mendatangkan hasil atau keuntungan. Oleh karena itu efektivitas 

adalah efek atau keberhasilan setelah melakukan sesuatu.  

Efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat dan 

mencapainya. Ini merupakan tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan, atau 

pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Efektivitas dapat diukur dengan melihat hasil kerja yang dicapai oleh 

suatu sistem yang digunakan untuk suatu organisasi. Efektivitas memiliki peranan 

penting dalam mencapai kesuksesan baik dalam bisnis maupun dalam kehidupan 

pribadi. Tanpa efektivitas, usaha dan sumber daya yang diinvestasikan dalam suatu 

proyek atau aktivitas dapat menjadi sia-sia. Efektivitas dapat dikaji dari berbagai 

sudut pandang dan tergantung pada siapa yang menilai serta 

menginterpretasikannya. Penilaian terhadap efektivitas dan efisiensi kegiatan dapat 

dilihat melalui tiga unsur efektivitas yaitu manusia, waktu, dan biaya. 

Menurut Ravianto (2014), pengertian efektivitas adalah seberapa baik 

pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan keluaran sesuai 

dengan yang diharapkan. Artinya, apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan 
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sesuai dengan perencanaan, baik dalam waktu, biaya, maupun mutunya, maka 

dapat dikatakan efektif. Dapat dipahami bahwa efektivitas juga berarti 

menunjukkan tingkat  pencapaian tujuan, usaha di katakan efektif apabila usaha 

tersebut mencapai tujuan. Selain di pahami dari segi  kebahasaan, efisiensi 

mempunyai beberapa pengertian menurut para ahli, yaitu: 

a. Menurut Mardiasmo (2017), efektivitas mengukur keberhasilan atau 

kegagalan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Ketika suatu 

organisasi mencapai tujuannya, maka organisasi tersebut telah beroperasi 

secara efektif. Indikator kinerja menggambarkan akibat dan dampak dari 

hasil program dalam mencapai tujuan program. Semakin besar porsi output 

dalam mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan, maka semakin 

efektif pula proses kerja unit organisasi tersebut. 

b. Menurut Siagiani (2008), efektivitas adalah penggunaan sumber daya, 

sarana dan prasarana dalam volume tertentu secara sadar telah ditentukan 

sebelumny untuk menghasilkan sejumlah barang dan jasa atas kegiatan 

yang dilakukan. Kinerja mengacu pada apakah tujuan yang ditetapkan 

akan tercapai atau tidak. Apabila hasil suatu kegiatan semakin mendekati 

tujuan maka efisiensinya semakin tinggi. 

c. Menurut Agung Kurniawan (2005), efektivitas adalah kemampuan dalam 

melaksanakan tugas, fungsi organisasi (operasional, fungsi program atau 

tugas), dan lain-lain. 

d. Menurut Beni (2016), efektivitas merupakan hubungan anatara output dan 

tujuan aatau dikatakan ukuran seberapa jauh tingkat output, kebijakan, dan 

prosedur dari organisasi. 
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e. Menurut Poerwanti dan Suwandayani (2020) keefektifan mengacu pada 

pengertian sejauh mana rencana yang disusun telah berhasil sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. 

Beberapa pengertian-pengertian efektivitas diatas dapat disimpulkan, 

bahwa secara umum efektivitas dapat diartikan sebagai adanya suatu pengaruh, 

akibat, kesan. Efektivitas tidak hanya sekedar memberi pengaruh atau pesan akan 

tetapi berkaitan juga dengan keberhasilan tujuan, penetapan setandar, 

profesionalitas, penetapan sasaran, keberadaan program, materi, berkaitan dengan 

metode atau cara. Sasaran atau fasilitas dan juga dapat memberikan pengaruh 

terhadap tujuan yang akan dicapai. 

Efektivitas memiliki peranan penting dalam mencapai kesuksesan baik 

dalam dunia pendidikan, bisnis, maupun dalam kehidupan pribadi. Tanpa 

efektivitas, usaha dan sumber daya yang diinvestasikan dalam suatu aktivitas tidak 

dapat tercapai. Berikut adalah sejumlah manfaat penting dari efektivitas: 

a) Pemanfaatan sumber daya yang optimal, dengan memanfaatkan sumber 

daya seefisien agar bisa mendapatkan nilai terbaik dari aset. Ini dapat 

membantu memastikan kesehatan dari proyek yang dijalankan, perolehan 

laba, dan pertumbuhan berkelanjutan. 

b) Mencapai tujuan, efektivitas membantu individu dan organisasi untuk 

mencapai tujuan mereka dengan lebih cepat dan efisien. Ini 

memungkinkan untuk fokus pada tugas-tugas yang benar relevan dan 

mendukung tujuan. 

c) Kualitas hasil yang lebih baik, ketika kita efektif dalam melakukan 

sesuatu, hasil yang akan didapatkan cenderung lebih berkualitas. Hal ini 
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karena kita dapat memberikan perhatian penuh pada detail dan proses 

yang diperlukan. 

d) Peningkatan produktivitas, dengan menajdi efektif produktivitas akan 

meningkat. Ini berarti lebih banyak pekerjaan yang dapat diselesaikan 

dalam waktu yang lebih singkat. 

e) Peningkatan kepuasan, efektivitas juga berdampak pada kepuasan 

pribadi. Ketika kita berhasil mencapai tujuan-tujuan yang kita inginkan, 

kita bisa merasa lebih puas dan memiliki rasa pencapaian yang tinggi. 

Efektivitas bukanlah sesuatu yang statis, tetapi sesuatu yang dapat 

ditingkatkan secara berkelanjutan. Efektivitas adalah sebuah seni yang 

dapat dipelajari dan diasah. Semakin kita memahami cara bekerja secara 

efektif, semakin besar kemungkinan kita mencapai kesuksesan dalam 

berbagai aspek dalam kehidupan. 

                  Meningkatkan efektivitas adalah langkah penting dalam mencapai 

kesuksesan. Ada beberapa langkah yang dapat  digunakan yaitu : Prioritaskan 

tujuan dan fokus pada hal-hal yang memang penting, Manajemen waktu yang baik 

adalah kunci efektivitas dengan merencanakan waktu dengan baik dan hindari 

pemborosan, Selalu ada ruang untuk pembelajaran dan perbaikan dengan 

mengevaluasi hasil kerja secara rutin dan pelajari dari pengalaman, Komunikasi 

yang baik dengan rekan kerja, pelanggan, atau anggota tim, itu sangat penting lalu 

pastikan pesan tersebut jelas dan dapat dipahami, Terkadang perlu beradaptasi 

dengan perubahan yang tidak terduga. Fleksibilitas adalah kunci untuk tetap 

efektif dalam situasi yang berubah. 
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2. Konsep Penggunaan Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut Arsyhar (2020:5) bahwa media pembelajaran diartikan sebagai 

alat yang digunakan dalam menyampaikan pesan, merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, serta kemauan peserta didik dalam belajar, sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses pembelajaran yang disengaja, bertujuan dan terselesaikan. Pada 

dasarnya istilah media dalam proses pembelajaran digunakan untuk menunjukan 

usaha untuk pencapaian proses pembelajaran yang dilaksanakan secara sengaja, 

dengan tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta 

pelaksanaannya terkendali. Media pembelajaran bisa dipahami sebagai media 

yang digunakan dalam proses dan tujuan pembelajaran. Pada hakikatnya proses 

pembelajaran juga merupakan komunikasi sehingga media pembelajaran 

dikatakan sebagai media komunikasi yang digunakan dalam proses komunikasi 

tersebut. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi, 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan mendorong kemauan peserta didik 

untuk belajar.  

Perkembangan dalam Teknologi Informasi dan Komuniasi (TIK) telah 

memberikan dampak yang sangat signifikan ke semua aspek kehidupan manusia. 

Perkembangan ini memiliki dampak semakin terbuka dan tersebarnya informasi 

dan pengetahuan dari dan keseluruh dunia menembus batas, jarak, tempat, ruang, 

dan waktu. Pengaruhnya pun meluas keberbagai kehidupan, termasuk bidang 

pendidikan. Boleh dikatakan bahwa dunia pendidikan dewasa ini hidup dalam 

media, dimana kegiatan pembelajaran telah bergerak menuju dikuranginya sistem 
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penyampain bahan pembelajaran secara konvensional yang lebih mengedepankan 

metode ceramah, dan diganti dengan sistem penyampaian bahan pembelajaran 

modern yang lebih mengedepankan peran pembelajaran dan pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

Apalagi pada kegiatan pembelajaran yang menekankan pada kompetensi-

kompetensi yang terkait dengan keterampilan proses, peran media pembelajaran 

menjadi semakin penting. Pembelajaran yang dirancang secara baik dan kreatif 

dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi, dalam batas-batas 

tertentu akan dapat memperbesar kemungkinan peserta didik untuk belajar lebih 

banyak, memahami apa yang dipelajarinya lebih baik, dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya dalam rangka meningkatkan ketercapaian kompetensi.    

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung 

dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup 

penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, 

komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi 

juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran merupakan 

komponen integral yang tidak bisa dipisahkan dari sistem pembelajaran. Posisi 

media pembelajaran sebagai komponen komunikasi (Daryanto, 2011). 

Saat ini media pembelajaran keberadaannya sebagai alat bantu belajar 

antara guru dan peserta didik yang bertujuan sebagai sistem pengiriman informasi 

dan penerima informasi harus komunikatif, khususnya untuk obyek secara 

visualisasi. Dengan memahami peran media dalam pembelajaran, kita tidak bisa 

lagi berasumsi bahwa media hanya sekedar alat yang bisa diabaikan jika media 

tidak tersedia. Namun lingkungan belajar tersebut mempunyai kontribusi yang 
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sangat besar terhadap pencapaian keterampilan atau tujuan belajar, yang 

diharapkan lebih menekankan pada sudut pandang visual. Dalam hal ini media 

mempunyai karakteristik tersendiri sesuai dengan karakter siswa. Pemilihan media 

yang sesuai dengan karakteristik siswa semakin memberikan kontribusi terhadap 

keberhasilan guru dalam pembelajaran. Secara khusus, siswa dapat melihat objek 

yang ada tetapi sulit dilihat dengan mata secara langsung melalui gambar, potret, 

slide, dan sebagainya. 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

Secara umum manfaat media pembelajaran adalah memperlancar interaksi 

antara pendidik dan peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif 

dan efisien. Pemilihan metode pembelajaran sangat mempengaruhi media 

pembelajaran yang digunakan. Hal tersebut berarti bahwa pemilihan media 

pembelajaran harus didasarkan pada metode pembelajaran yang digunakan. 

Dengan demikian penggunaan media pembelajara dapat membawa manfaat besar 

terhadap keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar I kelas. Media 

pembelajaran memberikan banyak manfaat baik bagi guru maupun siswa, 

terutama dalam hal kelancaran penyelesaian tujuan pembelajaran. Media 

pembelajaran mempunyai kelebihan baik bagi guru maupun siswa yaitu 

memudahkan pengiriman dan penerimaan pesan melalui media yang digunakan. 

Menurut Nasution (2013), kelebihan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam 

proses belajar mengajar adalah sebagai berikut: 

1) Menjadikan proses pembelajaran lebih menarik bagi siswa sehingga 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar lebih giat. 

2) Menambah materi pembelajaran yang bermakna sehingga lebih mudah 
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dipahami siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3) Memungkinkan penerapan metode pembelajaran serbaguna sehingga siswa 

tidak bosan dan guru tetap bersemangat untuk mengajar di kelas. 

4) Mendorong siswa agar lebih aktif dalam kegiatan belajar, karena tidak kesedar 

mendengarkan saja, tetapi aktif melakukan kegiatan seperti demonstrasi, 

observasi, latihan, dan lain-lain. 

       Dalam kegiatan interaksi antara siswa dengan lingkungan, fungsi media dapat 

diketahui berdasarkan adanya kelebihan media dan hambatan yang mungkin 

timbul dalam proses pembelajaran. Jenis media pembelajaran saat ini sangat 

beragam dipengaruhi oleh sifat dan karakteristik yang dimilikinya. Oleh karena 

itu, media dapat digolongkan secara variatif untuk memengaruhi kebutuhan 

pembelajaran di kelas. Pemahaman pendidik yang tepat, cermat dan menyeluruh 

terhadap penggolongan danpemilihan jenis media menajdi faktor penentu 

ketepatan tersampaikannya isi pesan pembelajaran dari sumber pesan kepada 

siswa sebagai penerima pesan. Jenis-jenis media pembelajaran yang biasa 

digunakan terdiri atas: media audio, media visual, dan media audio visual gerak. 

         Dalam pemilihan media pembelajaran hendaknya memanfaatkan kelebihan-

kelebihan yang dimiliki oleh media tersebut dan menghindari hambatan-hambatan 

yang mungkin muncul dalam proses pembelajaran. Agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara maksimal maka hendaknya belajar harus memanfaatkan 

semua indera yang ada pada diri siswa. Sebagai penyaji dan penyalur pesan, 

media pembelajaran dalam hal-hal tertentu bisa mewakili guru menyajikan 

informasi belajar kepada siswa. Pendidik perlu menciptakan/merancang media 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi, tujuan pembelajaran, dan metode 



19 

 

 

 

yang digunakan sehingga dapat bermanfaat bagi siswa. Pengoptimalan seluruh 

indra siswa terhadap media sehingga manfaat yang diinginkan dapat tercapai. 

Oleh karena itu, Pendidik sebagai penyampai pesan haruslah secara teliti dan 

cermat memperhitungkan karakterisitk yang dimiliki oleh setiap isi pesan yang 

ingin disampaikan. Apakah pesan itu memiliki sifat yang dapat menghasilkan 

suara, bentuk, secara bersama-sama dalam suatu unit. Kesalahan dalam 

memperhatikan ketiga hal itu dapat menimbulkan dari fungsi media yang 

berujung pada konsep yang diterima oleh siswa sebagai penerima pesan. Jika 

program media itu didesain dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan 

dapat diperankan oleh media meskipun tanpa keberadaan pendidik. Tetapi tidak 

semua bisa disampaikan melalui media pembelajaran tanpa kehadiran pendidik. 

Peran pendidik tetap penting sebagai pembimbing, motivator, fasilitator dalam 

klarifikasi pesan dalam media dan terutama dalam pengembangan sikap dan nilai 

siswa.  

        Media pembelajaran juga memiliki banyak fungsi dalam proses pembelajaran 

dikelas, diantaranya: Media pembelajaran berfungsi sebagai pembawa informasi 

dari guru kepada siswa, Media pembelajaran dapat memusat perhatian siswa dan 

menggugah emosi dalam proses pembelajaran, Media pembelajaran dapat 

membantu siswa memahami materi pembelajaran dan membuat pembelajaran 

lebih menarik, Media pembelajaran dapat mengurangi hambatan dalam proses 

pembelajaran sehingga tercapai hasil belajar yang maksimal, Media pembelajaran 

dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, serta Media pembelajaran juga 

berfungsi membantu komunikasi baik bagi komunikator dan bagi penerima. 
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Sedangkan menurut Prastowon Arsyad (2019: 104), manfaat media 

pembelajaran meliputi empat jenis: pertama, media pembelajaran dapat 

memperjelas cara penyampaian pesan dan informasi sehingga dapat mempercepat 

dan meningkatkan proses hasil pembelajaran. Kedua, lingkungan belajar dapat 

membangkitkan dan mengarahkan perhatian anak sedemikian rupa sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar, komunikasi yang lebih secara langsung antara 

siswa dengan lingkungan, dan kesempatan belajar mandiri sesuai kemampuan dan 

minatnya. Ketiga, media pembelajaran dapat melampaui batas indera, ruang, dan 

waktu. Dan keempat, media pembelajaran dapat memberikan siswa pengalaman 

bersama tentang peristiwa lingkungan dan interaksi langsung dengan guru, 

masyarakat, dan lingkungan. 

c. Prinsip Penggunaan Media Pembelajaran 

       Salah satu prinsip media pembelajaran adalah bahwa media mengandung 

dan membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu siswa. Sebagai 

media dapat mengolah pesan dan respons siswa sehingga media itu sering 

disebut media interaktif. Pesan dan informasi yang dibawa oleh media bisa 

berupa pesan yang sederhana dan bisa pula pesan yang amat kompleks. Akan 

tetapi, yang terpenting adalah media itu disiapkan untuk memenuhi kebutuhan 

belajar dan kemampuan siswa, serta siswa dapat aktif berpartisipasi dalam 

proses belajar mengajar. Oleh karena itu, perlu dirancang dan dikembangkan 

lingkungan pembelajaran yang interaktif yang dapat menjawab dan memenuhi 

kebutuhan pembelajaran dengan medianya yang efektif guna menjamin 

terjadinya pembelajaran.  
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       Prinsip pokok yang harus diperhatikan dalam penggunaan media pada saat 

proses pembelajaran adalah bahwa media digunakan dan diarahkan untuk 

mempermudah siswa belajar dalam upaya memahami materi pelajaran. Dengan 

demikian, penggunaan media harus dipandang sudut kebutuhan siswa. Hal ini 

perlu ditekankan sebab sering media dipersiapkan hanya dilihat dari sudut 

kepentingan pendidik. Selain itu, penggunaan media juga harus 

mempertimbangkan kecocokan ciri media dengan karakteristik materi 

pelajaran yang disajikan. Penggunaan media harus disesuaikan dengan bentuk 

kegiatan belajar yang akan dilaksanakan seperti belajar secara klasikal, belajar 

dalam kelompok kecil, belajar secara individual, atau belajar mandiri. 

Penggunaan media harus disertai persiapan yang cukup seperti mempreview 

media yang akan dipakai, mempersiapkan berbagai peralatan yang dibutuhkan 

di ruang kelas. Dengan cara pemanfaatan media diharapkan tidak akan 

menganggu kelancaran proses belajar-mengajar dan mengurangi waktu belajar 

(Sumarno, 2011). 

Prinsip-prinsip penggunaan media menurut Ismail (2020:71) misalnya: 

1) Penggunaan media pembelajaran harus dilihat sebagai bagian integral dari 

sistem pembelajaran, bukan sekedar alat. 

2) Media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai bagian integral dari sistem 

pembelajaran digunakan sebagai alat pembelajaran untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. 

3) Guru harus menguasai teknik dari penggunaan media pengajaran. 

4) Guru harus mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan dari media yang 

digunakan. 
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5) Penggunaan media massa hendaknya diselenggarakan secara sistematis. 

6) Jika topik memerlukan media yang lebih banyak, sebaiknya guru dapat 

menggunakan multimedia. 

       Prinsip-prinsip penggunaan media pembelajaran merujuk pada 

pertimbangan seorang guru dalam memilih dan menggunakan media 

pembelajaran untuk digunakan atau dimanfaatkan dalam kegiatan belajar-

mengajar. Hal ini disebabkan adanya beraneka ragam media yang dapat 

digunakan  dalam pembelajaran. Manfaat penggunaan media dalam kegiatan 

pembelajaran terutama untuk tingkat sekolah menengah atas sangat penting, sebab 

pada masa ini siswa akan lebih mampu untuk berpikir abstrak. Kehadiran media 

sangat membantu mereka dalam memahami konsep tertentu, yang tidak atau 

kurang mampu dijelaskan dengan bahasa. Ketidakmampuan guru menjelaskan 

sesuatu bahan itulah dapat diwakili oleh peranan media. Disinilah nilai praktis 

media dapat terlihat yang bermanfaat bagi siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran.   

d. Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis E-Learning 

Kata Efektivitas berasal dari bahasa inggris, yaitu effective yang berarti 

berhasil, tepat atau manjur. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

definisi efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang 

ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu 

usaha atau tindakan. 

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses 

interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran seringkali diukur 
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dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai 

ketepatan dalam mengelola situasi. Namun berbeda dengan pendapat dari 

Djam’am dan Asep bahwa efektivitas pembelajaran bukan hanya menilai hasil 

belajar siswa, tetapi semua upaya yang menyebabkan anak belajar. Berdasarkan 

konsep-konsep diatas maka dapat disintesiskan efektivitas pembelajaran adalah 

prilaku mengajar yang efektif ditunjukan oleh pendidik yang mampu memberikan 

pengalaman baru melalui pendekatan dan strategi khusus untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis e-learning adalah 

setiap pembelajaran yang menggunakan media elektronik dalam pembelajarannya. 

Konsep e-learning mentransformasikan pendidikan tradisional ke dalam bentuk 

digital, baik dari segi konten maupun sistem. Hal ini mencakup kombinasi 

pertemuan secara tatap muka dengan penggunaan e-learning yang dapat 

meningkatkan motivasi dan interaksi siswa. Penggunaan media pembelajaran 

tersebut sangat mendukung kerja sama antara guru dan siswa dalam menjamin 

kelancaran proses pembelajaran di kelas. Kedua hal ini menjadi faktor penting 

dalam proses pembelajaran yang sekarang disebut dengan e-learning. 

Salah satu cara yang digunakan untuk meneliti efektivitas pembelajaran 

yaitu dengan menerapkan prinsip monitoring dan evaluasi yang merupakan 

prinsip pendekatan yang banyak digunakan untuk mengukur efektivitas khususnya 

di bidang pendidikan dengan tujuan untuk memberikan dampak yang maksimal. 

Adapun cara yang dilakukan untuk meneliti efektivitas pembelajaran yaitu: 

1) Menetapkan tujuan dan sasaran yang jelas dengan mengukur kemajuan 

terhadap pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran. 
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2) Kumpulkan dan analisis data di awal pembelajaran untuk dijadikan sebagai 

dasar lalu kumpulkan data yang relevan dengan tujuan program pembelajaran 

secara teratur yang menunjukkan tingkat efektivitasnya. 

3) Setelah menganalisis data, buat perubahan dan lakukan implementasi untuk 

meningkatkan aktivitas pembelajaran. 

4) Di akhir pembelajaran, bandingkan hasil yang didapatkan dengan data yang 

dikumpulkan di awal pembelajaran untuk menentukan apakah ada perubahan 

perilaku atau kompetensi dan apa yang dapat ditingkatkan ke depan. Dengan 

pola pikir pemantauan dan evaluasi, kita akan dapat lebih efektif menerapkan 

dan merancang kriteria untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran agar 

bisa mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. 

 

e. Media Pembelajaran Edmodo 

Media pembelajaran edmodo merupakan salah satu media pembelajaran 

berbasis e-learning yang dapat meningkat proses belajar mengajar menjadi aktif 

dan inovatif dengan pemanfaatan sistem internet. Edmodo adalah salah satu media 

yang menandakan perkembangan E-learning yang ada didalam global pendidikan. 

Edmodo dirancang layaknya mirip media sosial lainnya yang bisa menaikkan 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Media edmodo adalah media yang 

menyerupai aplikasi facebook, edmodo diciptakan buat memberikan kemudahan 

bagi peserta didik dan pendidik pada melakukan kegiatan memakai internet 

(Yaumi, 2018). Media ini juga merupakan salah satu hasil dari sebuah 

perkembangan teknologi yang dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan 

pada abad ke 21. Dibalik semua ini terdapat perusahaan yang memberikan 
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layanan media sosial yang bertujuan untuk mendukung sistem pembelajaran 

online bagi para pegiat pendidikan baik guru, siswa, dosen, dan orang tua. 

Edmodo memungkinkan kita untuk berinteraksi dengan mudah, tentu aplikasi ini 

mampu mempermudah kegiatan-kegiatan pembelajaran seperti memberi tugas, 

mengerjakan ujian, kuis, dan masih banyak lagi. Baik dari murid, guru dan lain-

lain akan mendapatkan manfaat ketika menggunakan aplikasi ini. Dengan edmodo 

pembelajaran akan menjadi lebih efektif, dan efisien. Oleh sebab itu, perlu kita 

ketahui sebagai guru/tenaga pendidik bahwa semakin pesatnya teknologi 

komunikasi dan informasi sekarang yang biasanya mengharuskan kita melakukan 

pembelajaran secara online, diperlukan untuk mengetahui beberapa aplikasi yang 

bisa digunakan sebagai media pembelajaran, salah satunya adalah edmodo. 

Beberapa Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran yang 

menggunakan media pemebalajaran Edmodo dapat mengefisienkan waktu. 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari media pembelajaran edmodo, yaitu: 

1) Kelebihan dari Edmodo 

Berikut beberapa kelebihan edmodo yang membuatnya sangat populer untuk 

digunakan: 

a) Tampilannya lebih menarik seperti media sosial yang membuat pelajar mudah 

menggunakannya. 

b) Terintegrasi dengan Google Apps for education dan MS Office. 

c) Pembelajaran online mudah dikelola dan tersedia berbagai materi 

pembelajaran. 

d) Guru dapat berkomunikasi satu sama lain dan bertukar materi pembelajaran. 

e) Terdapat private group yang memudahkan pengelolaan kelas atau kelompok 
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belajar. 

f) Terintegrasi dengan Zoom, bahkan Youtobe Live. 

g) Orang tua siswa pun bisa menggunakannya. 

h) Tersedia Edmodo mobile. 

 

2) Kekurangan dari Edmodo 

Edmodo tentu saja memiliki kekurangan. Berikut beberapa kelemahan 

edmodo yang harus kita ketahui: 

a) Platform ini berbasis bahasa Inggris yang dapat menyulitkan guru dan 

siswa yang tidak bisa berbahasa inggris, oleh karena itu solusi yang bisa 

diambil yaitu dengan menggunakan bahasa program yang tidak berbahasa 

inggris. 

b) Platform ini masih memiliki banyak keterbatasan. Program ini kurang 

cocok untuk menunjang pendidikan tinggi. 

c) Kesalahan masih sering terjadi dalam berbagai keadaan. Misalnya, siswa 

dapat menjawab kuis tertentu.  

d) Editor persamaan matematika dianggap tidak dapat diterima. 

 

f. Motivasi Belajar 

1) Pengertian Motivasi Belajar 

Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan untuk membangkitkan 

gairah belajar siswa sehingga kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik. Adapun 

pengertian motivasi belajar menurut Sardiman (2018:75) adalah “Keseluruhan 

daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 
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belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”. 

Uno (2017:23) mengatakan motivasi belajar adalah kemampuan internal 

dan eksternal siswa untuk mengubah perilakunya, biasanya dengan beberapa 

indikator atau unsur pendukung. Dari beberapa pengertian motivasi belajar para 

maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan yang 

datang baik dari dalam maupun dari luar diri siswa, yang dapat menimbulkan 

semangat dan kegembiraan belajar serta mengarahkan kegiatan belajar sehingga 

tercapai tujuan yang diinginkan. 

Dalam konteks pendidikan, motivasi dapat didefinisikan sebagai dorongan 

yang menggerakkan tindakan belajar atau tindakan-tindakan pendidikan yang lain. 

Itu dapat dilakukan dengan mengorganisasi kegiatan belajar dan lingkungan 

belajar untuk mengembangkan potensi siswa menjadi aktual.  Adapun ciri-ciri 

motivasi belajar menurut Sardiman A.M. (2011) yaitu: a) Tekun menghadapi 

tugas dalam hal ini dapat bekerja secara terus-menerus dalam waktu yang lama 

dan tidak pernah berhenti sebelum selesai, b) Berani menghadapi kesulitan tanpa 

putus asa, c) Menunjukkan minat terhadap pembelajaran, d) Menunjukkan minat 

terhadap bermacam-macam masalah untuk orang yang lebih tua, d) Lebih senang 

bekerja secara mandiri, e) Memberikan keputusan apa yang akan dilakukan untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

Pemilihan metode belajar yang tepat akan bisa meningkatkan motivasi 

belajar siswa dan minat belajar siswa sehingga akan tercipta suasana belajar yang 

menyenangkan dengan memaksimalkan fasilitas pembelajaran yang telah 

disediakan disekolah. Dalam proses pembelajaran, pemanfaatan fasilitas belajar 

yang baik juga menentukan motivasi belajar dalam proses pembelajaran. Fasilitas 
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yang menunjang pembelajaran seperti internet, kompoter, dan sebagainya. 

Pemanfaatan fasilitas yang baik akan memaksimalkan materi yang akan 

disampaikan dengan memaksimalkan fungsi fasilitas yang ada. Pihak sekolah 

diharapkan memberikan dukungan yang optimal untuk mendukung pembelajaran 

agar apa yang dilaksanakan oleh para guru dapat tercapai dengan baik dan 

maksimal. 

2) Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dapat didefiniskan sebagai dorongan dari diri siswa untuk 

mencapai tujuan belajarnya, seperti pemahaman materi atau pengembangan 

belajar. Motivasi belajar memiliki fungsi penting dalam proses pembelajaran, 

karena motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan siswa. 

Menurut Rahmawati, (2016) fungsi motivasi belajar antara lain, yaitu untuk 

mendorong, menggerakkan, dan untuk mengarahkan kegiatan atau aktivitas 

peserta didik dalam belajar sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal. 

Seseorang yang melakukan suatu usaha yang sungguh-sungguh karena ada tujuan 

yang baik. 

Motivasi belajar yang baik akan mendapatkan hasil yang baik pula. 

Semakin tinggi motivasi yang dimiliki siswa akan mendorong siswa belajar lebih 

giat lagi dan frekuensi belajarnya menjadi semakin meningkat, sehingga hasil 

belajarnya pun meningkat. Jika seseorang tidak memiliki motivasi maka tidak 

akan muncul semangat belajar dalam diri. Motivasi belajar dibutuhkan bagi siswa, 

jika siswa tersebut tidak memiliki motivasi belajar maka dia tidak bersungguh-

sungguh dalam belajar ataupun menerima pelajaran dengan baik disekolah.  

 



29 

 

 

 

3) Peningkatan Motivasi Belajar 

Pentingnya motivasi belajar bagi siswa adalah menyadarkan siswa akan 

kedudukannya pada awal belajar, proses dan hasil akhir dalam mengomunikasikan 

kekuatan belajar dalam hubungannya dengan teman sekolahnya yang 

mengarahkan kegiatan pembelajaran dengan menumbuhkan semangat belajar dan 

meningkatkan kesadaran akan perjalanan belajar lalu bekerja (Mahardika dan 

Setyaningrum 2020). Strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa antara lain dengan memberikan nilai berupa simbol atau angka, 

memuji siswa yang berhasil dalam kegiatan belajar, dan memberikan hukuman 

kepada siswa yang melanggar peraturan atau tidak menyelesaikan studi. Selain 

meciptakan daya saing yang positif juga dapat memotivasi siswa untuk belajar 

lebih banyak. 

Ada beberapa cara untuk meningkatkan motivasi belajar diantaranya: a) 

mempikirkan apa yang ingin dicapai melalui proses pembelajaran dengan 

membuat strategi yang rinci untuk mencapai tujuan tersebut, b) siswa yang aktif 

akan memiliki dorongan di dalam dirinya sendiri untuk selalu belajar dan merasa 

semangat ketika dihadapkan masalah karena memiliki keinginan untuk 

memecahkannya, c) motivasi tersebut bisa disampaikan pada awal pembelajaran 

yang bertujuan agar para siswa bisa antusias mengikuti proses pembelajaran. 

Selain itu, motivasi juga dapat diberikan di tengah pembelajaran seperti dengan 

menceritakan kisah sukses suatu tokoh tertentu yang berkaitan dengan materi, d) 

karena siswa memiliki tingkat intelegensi yang berbeda-beda satu sama lainnya. 

Ketika siswa temotivasi, mereka akan menjadi lebih positif dan semangat dikelas 

dan terhadap pembelajaran mereka. Siswa akan lebih mungkin untuk mengambil 

inisiatif dalam pembelajaran mereka dan bertahan melalui materi, kesalahan, atau 

tugas yang sulit. 
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4) Indikator Motivasi Belajar 

              Didalam motivasi belajar, terdapat indikator-indikator yang digunakan 

untuk menentukan motivasi belajar tersebut. Menurut Raymond dan Judith dalam 

Syafi’i (2018, hlm. 48) indikator motivasi belajar yaitu : menghargai dan 

menikmati aktivitas belajar, senang memecahkan persoalan-persoalan dalam 

belajar, tertarik untuk selalu belajar yang menunjukan kepada arah yang positif, 

senang melakukan hal-hal yang membimbingnya kepada sesuatu, selalu 

menginginkan sesuatu yang sulit. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan 

dapat mempengaruhi motivasi belajar. Faktor ini meliputi: faktor 

intelegensi, fisik, sikap, minat, bakat, dan emosi. 

b. Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

yang berasal dari luar diri siswa yang meliputi faktor lingkungan sekolah, 

keluarga, masyarakat, ruang kelas (fasilitas), metode guru mengajar, serta 

teman pergaulan.  

g. Karakteristik Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 

1) Pengertian Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 

Mata Pelajaran kerajinan prakarya dan kewirausahaan dapat di 

klarifikasikan sebagai pengetahuan interdisipliner, yaitu mengembangkan 

pengetahuan dan pelatihan kecakapan hidup di bidang seni, teknologi dan 

ekonomi. Penelitian ini di awali dengan pelatihan keterampilan berekspresi kreatif 

dengan gagasan dan ide untuk menyenangkan orang lain secara teknis sehingga 

keterampilan tersebut mengarah pada menghargai teknologi inovatif, hasil yang 

praktis dan ekonomis untuk memanfaatkan lingkungan. Kurikulum 2013, mata 

pelajaran kewirausahaan diubah menjadi kerajinan tangan.   
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Pelajaran kerajinan dan kewirausahaan ditawarkan kepada seluruh siswa 

SMA/MA dan SMK/MAK kurikulum 2013. Pembekalan materi ini bertujuan 

antara lain untuk menubuhkan kewirausahaan sejak dini dan merupakan langkah 

yang baik untuk mempersiapkan lahirnya lebih banyak wirausaha di Indonesia. 

Saat ini, pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk menciptakan wirausahawan 

yang inovatif dan kreatif. Jika kita cermati kompetensi inti dan bagian inti dari 

kurikulum kerajinan dan perdagangan tahun 2013, terdapat lebih banyak 

penekanan pada kerajinan dalam kurikulim. Kerajinan tangan yang di pelajari di 

sekolah menengah adalah kerajinan tangan, teknik, budidaya, dan pengolahannya.   

2) Tujuan Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 

Pembelajaran prakarya dan kewirausahaan merupakan salah satu mata 

pelajaran yang tujuannya untuk menanamkan kewirausahaan, sikap dan etika. 

Berwirausaha kepada mahasiswa dengan membekali keterampilan untuk 

memperkenalkan barang atau jasa. Selain itu melalui magang kewirausahaan, 

melatih mahasiswa dalam keterampilan berwirausaha dengan mendorong dan 

menciptakan wirausaha yang baru melalui proses pembelajaran yang didukung 

dunia dan industri, mitra usaha dan instansi terkait untuk menciptakan lapangan 

kerja atau usaha baru dengan mengakses lapangan kerja serta peluang usaha yang 

ada.  

Tujuan belajar pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan 

diantaranya yaitu: a) meningkatkan daya cipta dan kewirausahaan, b) 

menumbuhkan semangat berwirausaha sejak dini, c) memfasilitasi siswa dalam 

berekspreasi kreatif melalui keterampilan teknik berkarya ergonomis, teknologi, 

dan ekonomis, d) melatih keterampilan menciptakan karya berbasis estetis, 

artisitik, ekosistem, dan teknologi, e) melatih siswa untuk memanfaatkan media 

dan bahan berkarya seni dan teknologi melalui prinsip ergonomis, hygienis, tepat 



32 

 

 

 

dan cepat, ekosistematik, dan metakognitif, f) menghasilkan karya jadi maupun 

apresiatif yang siap dimanfaatkan dalam kehidupan, maupun bersifat wawasan 

dan landasan pengembangan apropriatif terhadap teknologi yang baru dan 

teknologi kearifan lokal, g) menumbuh kembangkan jiwa wirausaha melalui 

latihan dan pengelolaan penciptaan karya (produksi), pengemasan, dan usaha 

menjual berdasarkan prinsip ekonomis, ekosistem, dan ergonomis. 

 

B. Kerangka Pikir 

Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, berbagai bentuk 

media pendidikan pun bermunculan. Media merupakan salah satu pendukung 

keberhasilan proses belajar mengajar sehingga dalam penelitian ini solusi dari 

permasalahan tersebut adalah media pembelajaran. Dengan berkembangnya 

teknologi yang semakin pesat, pendidikan sangat di perlukan untuk mendorong 

perkembangan tersebut. Dengan lingkungan pembelajaran online berbasis edmodo 

diharapkan pembelajaran lebih menarik perhatian siswa dalam meningkatkan 

motivasi belajarnya. Minat belajar siswa di harapkan dapat meningkat, karena 

menggunakan lingkungan belajar yang lebih mudah akan memberikan 

kemampuan siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Dapat di pastikan 

apabila siswa dapat berpartisipasi dalam pembelajaran atas inisiatif sendiri maka 

dapat melatih siwa untuk mencapai motivasi belajar yang maksimal. 

Motivasi belajar dapat diperoleh oleh siswa setelah melakukan 

pembelajaran pada waktu tertentu yang diukur dengan nilai atau angka dan 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa. Baik tidaknya motivasi belajar pada siswa 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti media pembelajaran. Seiring 

perkembangan zaman dalam teknologi pendidikan, siswa dituntut untuk 

mendapatkan nilai yang baik dan dapat meningkatkan motivasi belajarnya dikelas. 
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Proses pembelajaran prakarya yang kurang efektif, 

masih  menggunakan model pembelajaran dengan 

metode kooperatif dan  kurang menarik perhatian siswa 

   Motivasi belajar yang 

masih rendah 

E-Learning berbasis 

Edmodoworld 

     Efektif 

Analisis 

    Tidak Efektif 

Namun tidak hanya siswa yang dituntut aktif, pembelajaran juga menuntut guru 

harus kreatif dan inovatif dalam melaksanakan proses pembelajaran agar siswa 

bisa meningkatkan motivasi belajarnya dalam proses pembelajaran. Adanya 

teknologi dalam media pembelajaran, guru tidak hanya mengandalkan buku lagi 

tetapi disertai dengan penggunaan media pembelajaran yang optimal dalam 

menyampaikan informasi kepada siswa. Dengan demikian, penggunaan media 

pembelajaran yang baik dan efektif akan berdampak pada peningkatan motivasi 

belajar siswa. 

 Untuk mengetahui lebih jelasnya kerangka berpikir dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
 

 

 

 

 

   

 

 

                                          Gambar 2. 1 Bagan kerangka pikir 
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C. Hasil Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan suatu metodologi penelitian yang dalam 

kerangka teori yang dianut peneliti harus jelas bahwa penelitian yang dipilih 

belum pernah diteliti sebelumnya. Walaupun sudah ada yang melakukan 

penelitian serupa, namun perlu dikembangkan lebih lanjut. Penelitian terkait 

adalah penelitian yang diteliti dengan cara yang sesuai dengan bidang penelitinya 

di mana subtopik diskusi terkait yang di perlukan.  

Penelitian yang setara juga dapat di artiakan sebagai penelitian yang 

berkaitan dengan objek penelitian atau topik penelitian yang diteliti. Tujuan dari 

penelitian ini di sesuaikan untuk menghindari pengulangan topik yang sama 

dalam  dalam berbagai penelitian lainnya. Adapun beberapa hasil penelitian yang 

terkait penelitian ini: 

Penelitian Lisa Nur Aulia, dkk  (2019) : “Upaya Peningkatan Kemandirian 

Belajar Siswa Dengan Model Problem-Based Learning Berbantuan Media 

Edmodo”. Berdasarkan hasil penelitian tingkat keefektifan pelaksanaan 

pembelajaran dengan model problem based learning berbantuan edmodo adalah 

94,11 %. Peningkatan kemandirian belajar diketahui dengan menggunakan uji n-

gain didapatkan hasil sebesar 0,32 dengan kirteria sedang. Peningkatan 

kemandirian yang paling optimal terjadi pada indikator evaluasi kegiatan belajar 

dan penarikan kesimpulan pengalaman belajar. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan aplikasi edmodo dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

kemandirian belajar siswa.  

Ilham Ilahi, dkk (2021): “Kemandirian dan Motivasi Belajar Dalam 

Menggunakan Edmodo Terhadap Hasil Belajar Siswa”. Berdasarkan hasil 
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penelitiannya menunjukkan bahwa dalam menggunakan edmodo, kemandirian 

belajar berkontribusi positif terhadap hasil belajar begitupun dengan motivasi 

belajar memberikan dampak positif juga terhadap hasil belajar. Kemandirian dan 

motivasi belajar berkontribusi positif terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

administrasi infrastruktur jaringan di SMK Negeri 4 Payakumbuh. 

Penelitian Try Hikmawan dan Alit Sarino, (2018) : “Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Berbasis Edmodo Terhadap Motivasi Belajar Siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan”. Penelitian tentang pengaruh media pembelajaran berbasis 

edmodo terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran simulasi digital di sebuah 

SMK swasta di Kota Cimahi. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 

adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara media pembelajaran berbasis 

edmodo terhadap motivasi belajar siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian relevan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis edmodo dapat mempengaruhi motivasi 

belajar siswa karena penggunaan media edmodo ini cukup efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran dan dapat memudahkan siswa dalam memahami 

materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa menjadi aktif dalam 

pembelajaran, pembelajaran menjadi lebih menarik, serta siswa dapat merasakan 

pembelajaran secara langsung dengan menggunakan media pembelajaran edmodo. 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada umumnya diartikan sebagai jawaban (dugaan) sementara 

dari masalah suatu penelitian. Hipotesis hanya disusun dalam jenis penelitian 

inferensial, yakni jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan 
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untuk menguji. Pengujian suatu hipotesis selalu melalui teknik analisis statistik 

inferensial, sedangkan penelitian deskriptif tidak memerlukan secara eksplisit 

rumusan hipotesis. 

Menurut Sugiyono (2019), mengartikan hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitiandan didasarkan fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Penulisan rumusan masalah dikemas 

dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis dikatakan masih sementara karena dugaan 

tersebut dibuat berdasarkan kepada teori, sehingga dibutuhkan uji hipotesis. 

Hipotesis dapat disusun oleh peneliti berdasarkan landasan teori yang kuat dan 

didukung hasil-hasil penelitian yang relevan. Peneliti harus memahami tentang isi 

dan bagaimana langkah-langkah dalam merumuskan suatu hipotesis penelitian.               

Berdasarkan kajian teori dari uraian diatas, berikut ini peneliti 

mengemukakan hipotesis yang sekaligus merupakan jawaban sementara dalam 

penelitian ini sebagai berikut :  

• H0 = “Penggunaan media pembelajaran berbasis edmodoworld tidak 

efektif digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran prakarya kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 4 Jeneponto. 

• H1 = “Penggunaan media pembelajaran berbasis edmodoworld efektif 

digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran prakarya kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 4 Jeneponto. 

 

 

 

 

 

 



 

37 

 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan eksprerimen. Seperti yang diungkapkan oleh 

Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa “Penelitian kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen adalah metode 

penelitian yang menggunakan angka dan statistik untuk menguji hipotesis kausal 

dan memahami hubungan sebab-akibat antara variabel. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan, memprediksi kejadian dalam 

eksperimental, menarik generalisasi hubungan antar variabel. 

Jenis penelitian eksprerimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pre-eksperimental design, sehingga penelitian ini hanya menggunakan satu kelas 

eksperimen dan tidak menggunakan kelas kontrol. Desain Penelitian yang 

digunakan adalah one group pretest posstest design yaitu kelompok eksperimen 

diberikan pretest sebelum perlakuan, kemudian diberikan posttest setelah proses 

pembelajaran dilakukan.    
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Jeneponto yang 

terletak di Jalan Poros Banrimanurung, Kecamatan Bangkala Barat, Kabupaten 

Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan, 92352. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2018) Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya". Populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau 

sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.” Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Jeneponto untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Kelas 

Jenis Kelamin 

Jumlah 

L P 

XI IPA 1 13 21 34 orang 

Jumlah 34 orang 

   (Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 4 Jeneponto) 

                             Tabel 3.1 Keadaan Populasi 
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2. Sampel 

Sugiyono (2018) menyatakan bahwa “sampel merupakan bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 

besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik Sampling 

jenuh digunakan untuk menentukan sampel dimana semua populasi dalam 

penelitian ini di jadikan. Maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kelas XI IPA 1 yang terdiri 34 orang siswa . 

D. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode penelitian pre-eksperimental dengan desain jenis one-group pretest-

posstest design. Desain penelitian pre-eksperimental adalah salah satu jenis 

penelitian kuantitatif eksperimental yang paling sederhana. Dalam desain ini, 

peneliti mengamati satu atau beberapa kelompok setelah mereka dianggap 

mengalami perubahan akibat perlakuan tertentu. Desain ini memberikan bukti 

yang mendukung atau menentang intervensi peneliti dan membantu mereka 

memahami bagaimana intervensi tersebut akan memengaruhi penelitian secara 

keseluruhan. Desain pre-eksperimental tidak melibatkan pengacakan peserta dan 

biasanya tidak menggunakan kelompok kontrol. Namun, dalam beberap kasus 

peneliti mungkin perlu membandingkan kelompok kontrol dengan kelompok 

perlakuan, sehingga mereka dapat menerapkan perbandingan kelompok statis. 
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Salah satu jenis desain pre-eksperimental adalah one group pretest-

posstest design. Dalam desain ini, peneliti memberikan pra-uji dan pasca-uji 

kepada satu kelompok yang dipilih secara acak. Dengan membandingkan 

hasilpra-uji dan pasca-uji, peneliti dapat mengetahui dengan lebih akurat 

bagaimana perlakuan tersebut memengaruhi kelompok. Dalam penelitian hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelumnya diberikan (treatment). Adapun desain penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

O1 X O2 

Tabel 3.2 : Desain Penelitian 

Keterangan : 

O1 : Tes awal  

X : Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media edmodoworld 

O2 : Tes akhir  

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek yang dimiliki oleh subjek penelitian, 

seperti orang, benda, transaksi, atau kejadian. Variabel penelitian dapat 

menggambarkan suatu kondisiatau nilai dari subjek penelitian. Variabel 

penelitian dapat berupa ciri, sifat, atau sifat yang didapatkan dari penelitian 

tentang konsep pengertian tertentu. Variabel penelitian sudah pasti memiliki 

sifat yang bervariasi atau beragam dengan memiliki nilai yang merujuk pada 

berbagai ragam karakteristik yang berbeda antara nilai satu dengan nilai yang 

lainnya. Selain bervariasi, variabel penelitian juga dapat diukur, mengingat 
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penelitian kuantitatif mengharuskan hasil penelitiannya bersifat objektif, 

terukur, dan dapat selalu diuji. Variabel penelitian ini kemudian menjadi suatu 

istilah yang dikenal dan digunakan dalam jenis penelitian kuantitatif yang 

mana termasuk jenis penelitian yang hasilnya dapat diperoleh melalui berbagai 

perhitungan matematis.  

Variabel dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang ada dan 

mempunyai lebih dari satu variabel atau lebih dari satu nilai. Variabelnya dapat 

meliputi produktivitas, umur, jenis kelamin, jenis pekerjaan, motivasi, hasil tes, 

dan lain-lain. Dengan adanya variabel penelitian ini, maka diketahui menjadi 

hal yang paling penting dan paling mendasar dalam melaksanakan suatu 

penelitian, mengingat variabel penelitian merupakan tahap awal dari penulisan 

terhadap suatu penelitian dapat menentukan hal yang ingin diteliti dan tentunya 

suatu penelitian dapat menentukan hal yang ingin diteliti dan tentunya suatu 

penelitian tidak mungkin tidak memiliki variabel penelitian. Secara umum 

variabel penelitian dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas merupakan suatu variabel yang kemunculannya 

diasumsikan menjadi penyebab timbulnya variabel lain. Variabel terikat adalah 

variabel yang diharapkan terjadi akibat adanya variabel sebab-akibat. Dengan 

demikian, variabel independen merupakan variabel penyebab, sedangkan 

variabel dependen variabel pengaruh. Saat menguji hubungan antar variabel, 

mungkin timbul permasalahan apakah varibel independen merupakan satu-

satunya penyebab munculnya variaber dependen. Jawaban dari permasalahan 

ini dapat diperoleh dengan menganalisis variabel-variabel yaitu menganalisis 

kategori mana yang termasuk dalam variabel dan apa hubungan antar variabel. 
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Variabel penilitian ini adalah sebagai berikut:   

Variabel X : Penggunaan Edmodo Sebagai Media Pembelajaran 

Variabel Y : Motivasi Belajar Siswa. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

1. Efektivitas Penggunaan Media  

Efektivitas penggunaan media adalah ukuran yang menunjukkan sejauh 

mana suatu tujuan dapat dicapai dengan menggunakan media untuk 

menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima. Dalam konteks pembelajaran, 

media pembelajaran yang efektif dapat membantu siswa menguasai materi dengan 

lebih mudah, meningkatkan minat, motivasi, dan kreativitas, dan membuat 

pembelajaran lebih bermakna. Media pembelajaran yang efektif juga dapat 

membantu mengatasi sikap pasif siswa dan meningkatkan motivasi belajar. Media 

pembelajaran yang baik harus efektif dan efisien. Media yang efektif dapat 

mentransfer materi dengan cepat, sehingga pemahaman siswa dapat meningkat. 

Pengertian efektivitas dalam penelitian ini adalah ketercapaian tujuan yang 

telah direncanakan atau ditetapkan dengan hasil yang baik. Dalam penelitian ini 

penggunaan media edmodo dapat dikategorikan efektif jika ada peningkatan hasil 

belajar siswa pada saat pretest dan posttest. 

2. Peningkatan Motivasi Belajar 

Peningkatan motivasi belajar dapat mendorong diri siswa untuk mencapai 

tujuan belajar, seperti pemahaman materi atau pengembangan belajar. Dengan 

adanya motivasi, siswa akan senantiasa semangat untuk terus belajar tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun. Penggunaan media pembelajaran merupakan upaya 

untuk mendorong peserta didik agar berpartisipasi dalam pembelajaran mata 
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pelajaran prakarya dan kewirausahaan. Pembelajaran daring merupakan salah satu 

cara untuk menjamin pembelajaran berlangsung menarik, interaktif, dan 

menumbuhkan semngat belajar pada siswa. Pembelajaran online yang sering 

disebut e-learning mengacu pada proses pencarian informasi dan pengembangan 

proses berfikir secara komprehensif, sehingga guru menggunakan media online 

untuk membantu siswa memperluas pengetahuannya dalam kegiatan 

pembelajaran. Media pembelajaran online yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah media edmodo.   

Edmodo merupakan media pembelajaran online yang menarik bagi guru 

dan siswa dengan unsur sosial seperti facebook. Edmodo menyediakan ruang 

berbeda untuk kegiatan pembelajaran yang memudahkan komunikasi antar guru 

dengan siswa dan antar siswa. Royani, dkk. (2018: 31) media edmodo merupakan 

salah satu media utama pembelajaran online yang menawarkan berbagai 

keunggulan dalam kegiatan pembelajaran, menjadikan pembelajaran lebih 

menarik dan aktif, serta memudahkan pemahaman siswa terhadap materi dan 

pelaksanaan secara mandiri. Dengan menggunakan edmodo, siswa dan guru dapat 

saling menjangkau dan terhubung dengan berbagi ide, masalah, dan tips 

bermanfaat. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh bukti emperis mengenai 

peningkatan motivasi belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Jeneponto 

dengan menggunakan media pembelajaran e-learning edmodoworld pada mata 

pelajaran prakarya dan kewirausahaan. 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah tata cara atau desain penelitian yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dan menyelesaikan permasalahan dalam penelitian. 
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Prosedur penelitian dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: tahapan persiapan, 

pelaksanaan, dan kesimpulan. 

Survey yang dapat dilakukan yaitu dengan menentukan strategi atau 

langkah yang bisa kita gunakan dalam penelitian ini. Dengan penelitian ini juga 

kita bisa dengan mudah mendapatkan beberapa keterangan terkait kejelasan 

penggunaan media ini tanpa ada masalah yang terjadi selama proses penelitian ini 

dilakukan. Sumber data dan informasinya diperoleh dari beberapa langkah 

pelaksanaan penelitian berupa dukungan yang bisa digunakan sebagai sampel 

penelitian dengan menggunakan angket terkhusus tentang penggunaan media 

pembelajaran e-learning berbasis edmodoworld. 

H. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016:102) “Instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena maupun sosial yang diamati. Instrumen 

penelitian sangat penting karena dapat mempengruhi validitas data yang 

digunakan dalam penelitian. Instrumen penelitian dapat digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan, atau bakat yang 

dimiliki individu atau kelompok. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 

variabel penelitian”. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa observasi dan tes. 

1. Lembar Observasi  

Observasi dalam penelitian ini berupa pengamatan yang berisi gambaran 

penggunaan media pembelajaran e-learning edmodoworld terhadap kegiatan 

pembelajaran yang mencakup kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup 

pembelajaran serta nilai dengan menambahkan tanda check list pada kolom 
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yang telah di sediakan sesuai dengan gambaran yang diamati pada penggunaan 

media. 

2. Lembar tes 

Intsrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan soal tes kemampuan. Soal tes pada 

penelitian ini yaitu berupa soal pretest dan posttest. Tes ini digunakan untuk 

mengetahui perubahan motivasi belajar setelah siswa melalui proses 

pembelajaran dan perlakuan. 

Soal pretest sama dengan soal posttest. Jadi bisa kita lihat apakah lebih 

baik, sama atau lebih buruk dari hasil pretest. Maka dapat diartikan media 

bahwa penggunaan pembelajaran e-learning berbasis edmodoworld dalam 

pembelajaran telah berjalan dengan baik. 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2018), Teknik pengumpulan data dilakukan pada 

kondisi yang alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih 

banyak pada observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data yang baik harus disesuaikan dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan guna mendapatkan hasil maksimal dari penelitian ini. Untuk 

mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan 

cara yaitu:  

1. Observasi 

Observasi merupakan proses pengumpulan data yang paling umum digunakan 

untuk mengetahui gejala yang dialami subjek penelitian dan jika responden yang 

diamati tidak terlalu besar. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini 
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yakni berupa lembar observasi kegiatan belajar siswa selama menggunakan media 

pembelajaran e-learning berbasis edmodoworld. 

2. Tes 

Tes adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden berupa pertanyaan pilihan 

ganda untuk dijawab. Tes ini digunakan untuk mengukur pemahaman konseptual 

siswa terhadap mata pelajaran Prakarya. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa Quiz terdiri dari 20 soal pilihan ganda yang diberikan kepada siswa yaitu 

(pretest) sebelum perlakuan dan (posttest) setalah perlakuan dengan menggunakan 

media pembelajaran e-learning berbasis edmodoworld. 

3. Dokumentasi   

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara meneliti dan 

mempelajari sebuah catatan tentang suatu hal yang sudah baik berupa tulisan, 

gambar, video, atau karya-karya lainnya. Teknik dokumentasi ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang status siswa yang berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, serta jumlah siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Jeneponto.           

        

J. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan rangkaian penelaan, pengelompokkan, sistematis, 

penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 

akademis dan alamiah. Analisis data dilakukan setelah data dari sampel melalui 

instrumen terkumpul. Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih dalam tentang data yang dianalisis dan mengambil keputusan berdasarkan 

informasi yang ditemukan. Adapun rumus yang bisa digunakan dalam analisis 

data yaitu dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
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interfersial. Penelitian pre experiment jenis one shot case study merupakan desain 

penelitian dimana peneliti hanya melakukan satu kali treatment yang diperkirakan 

sudah mempunyai dampak untuk kemudian diadakan post-test. Hasil post-test 

tersebut dijadikan sebagai bahan untuk menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis statistik deskriptif 

       Statistik deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Tujuannya adalah 

untuk mendapatkan gambaran tentang data yang telah digunakan dalam 

penelitian, dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, dan sum. Analisis statistik deskriptif dapat memberikan informasi 

mengenai ukuran pemusatan data, ukuran penyebaran data, kecenderungan suatu 

gugus, dan ukuran letak. Untuk menggambarkan bagaimana efektivitas 

penggunaan media pembelajaran berbasis edmodoworld dalam meningkatkan 

motivasi belajar prakarya bagi kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 4 Jeneponto 

dihitung dengan hasil presentase dengan cara pemberian skor dan 

diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 

No Interval % Kategori 

1 75 % - 100 % Baik 

2 50 % - 74 % Cukup 

3 25 % - 50 % Kurang 

4 0 % - 24 % Kurang Baik 

                             (Kategori Persentase Aktivitas Siswa) 
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Menentukan hasil ukur dengan rumus: 

P = f : n x 100% 

 

Keterangan: 

P = Angka persentase  

F = Jumlah skor perolehan 

N = Jumlah skor maksimal 

100% = Bilangan tetap 

Adapun kriteria penilaian motivasi belajar dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran edmodoworld: 

No Interval Kategori 

1 0-39 Sangat Rendah 

2 40-69 Rendah 

3 70-80 Sedang 

4 81-90 Tinggi 

5 91-100 Sangat Tinggi 

 (Sumber: Sugiyono, 2012: 108) 

2. Analisis statistik interfersial  

          Analisis statistik interfersial, juga dapat disebut statistik probabilitas, adalah 

metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan menarik 

kesimpulan tentang populasi. Dalam analisis interfersial, sebagaian data dari suatu 

variabel disebut sampel, dan keseluruhan data disebut populasi. Analisis 

interfersial digunakan untuk membuat kesimpulan tentang populasi berdasarkan 

data sampel yang telah diolah. Tujuan utama dari analisis statistik interfersial 
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adalah untuk memudahkan mempelajari data dari skala yang lebih kecil dan 

kemudian menafsirkannya serta mengaitkan kesimpulan ke data dengan skala 

yang lebih besar. 

      Jenis statistik interfersial dalam penelitian ini adalah statistik parametrik, yaitu 

teknik yang didasarkan pada asumsi bahwa data yang diambil berdistribusi normal 

menggunakan data interval dan rasio. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui 

ketuntasan motivasi belajar siswa selama menggunakan media pembelajaran 

berbasis edmodoworld maka perlu diuji normalitas dengan menggunakan SPSS 

(statiscal package for social science) versi 25 dan uji hipotesis untuk melihat 

perbedaan motivasi belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Uji hipotesis yang 

digunakan adalah uji-t. Uji-t merupakan salah satu uji statistik yang digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara dua sampel atau 

variabel yang dibandingkan. 

          Menurut Ayu (2020) menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai bentuk 

instrument yang diuji adalah reabilitasnya dengan kuesioner menggunakan 4 item 

skala likert. Hasil perhitungan menggunakan SPSS (statistical product and service 

solution) dilakukan dengan regresi linear ganda yang korelasinya lebih dari satu 

variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Menurut Maswar (2017) hal yang 

perlu diperhatikan dalam penggunaan SPSS perlu di sesuaikan dengan tema, 

skala, pengukuran (data nominal, ordinal, rasio, dan interval), dan jumlah 

sampelny
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 23 Juli – 23 September 2024 

di SMA Negeri 4 Jeneponto yang beralamat di Jalan Poros Banrimanurung, 

Kecamatan Bangkala Barat, Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan bertemu dengan kepala sekolah ibu 

Asriyani Abdullah, S.Pd.,M.Pd dengan ibu Irmawati, S.Pd sebagai guru mata 

pelajaran Prakarya di kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 4 Jeneponto untuk 

menyerahkan surat penelitian yang dikeluarkan oleh pihak kampus (LP3M) untuk 

mendapat surat izin penelitian ke sekolah. 

          Penelitian ini di kelas XI IPA 1 sebagai sampel penelitian dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis edmodoworld pada materi wirausaha 

kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar. Penulis proses pembelajaran 

3 kali dimana pertemuan pertama dilakukan pretest yang terdiri dari 20 soal 

pilihan ganda. Kegiatan pretest ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa sebelum menggunakan media pembelajaran edmodoworld. Pertemuan 

selanjutnya setelah pretest dilakukan, penulis menjelaskan mengenai penggunaan 

media pembelajaran berbasis Edmodoworld.  

          Kemudian melanjutkan pembelajaran pada materi wirausaha kerajinan dari 

bahan limbah berbentuk bangun datar selama 1 kali pertemuan. Setelah di 

laksanakan pembelajaran pada pertemuan ketiga di laksanakan posstest yang 
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terdiri dari 20 soal pilihan ganda untuk mengetahui kemampuan peserta didik 

setelah melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran Edmodoworld. 

         Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 4 Jeneponto 

kelas XI IPA 1 dengan jumlah siswa 34 orang di peroleh data sebagai berikut: 

1). Analisis Deskriptif Data Penelitian 

a. Aktivitas belajar siswa 

          Hasil observasi belajar siswa selama proses pembelajaran Prakarya 

XI IPA 1 dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 

edmodoworld dari 34 siswa selama penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi dan presentase aktivitas belajar siswa 

selama penelitian berlangsung 

 

 

No 

 

Aktivitas Belajar Siswa 

Pertemuan 

Frekuensi 

Persen 

I II III I II III 

1 Siswa yang hadir dalam 

pembelajaran 

34 34 34 100 100 100 

2 Siswa yang terlihat senang 

dalam persiapan penggunaan 

media pembelajaran berbasis 

edmodoworld 

29 31 33 85,29 91,17 97,05 

3 Siswa yang memperhatikan 

penjelasan guru selama 

penggunaan media 

pembelajaran berbasis 

edmodoworld 

30 32 33 88,23 94,11 97,05 
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4 Siswa yang memberikan 

tanggapan setelah penggunaan 

media pembelajaran berbasis 

edmodoworld  

26 29 32 76,47 85,29 94,11 

5 Siswa yang meminta 

bimbingan guru setelah 

menggunakan media 

pembelajaran edmodoworld  

30 27 25 88,23 79,41 73,52 

6  Siswa yang menjawab 

pertanyaan guru  

24 27 30 70,58 79,41 88,23 

7 Siswa yang mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas tepat 

waktu  

32 34 34 94,11 100 100 

Jumlah persentase aspek siswa 602,91 629,39 649,96 

Persentase aktivitas siswa  86,13 89,91 92,85 

Kategori  Baik Baik Baik 

Sumber : Data Primer 2024, diolah dari hasil penelitian 

             Hasil analisis data aktivitas siswa terlihat pada tabel 4.1 dapat di ketahui 

bahwa presentase aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung pada 

pertemuan pertama siswa yang hadir dalam pembelajaran sebanyak 34 orang. 

Siswa yang terlihat senang dalam persiapan penggunaan media pembelajaran 

berbasis edmodoworld sebanyak 29 orang. Siswa yang memperhatikan penjelasan 

guru selama penggunaan media pembelajaran berbasis edmodoworld sebanyak 30 

orang. Siswa yang memberikan tanggapan setelah penggunaan media 

edmodoworld sebanyak 26 orang. Siswa yang meminta bimbingan guru setelah 

menggunakan media pembelajaran berbasis edmodoworld sebanyak 30 orang. 

Siswa yang menjawab pertanyaan guru sebanyak 24 orang. Siswa yang 

mengerjakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu sebanyak 32 orang dan pada 
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pertemuan kedua siswa yang hadir dalam pembelajaran sebanyak 34 orang. Siswa 

yang terlihat senang dalam persiapaan penggunaan media pembelajaran berbasis 

edmodoworld sebanyak 31 orang. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru 

selama menggunakan media pembelajaran berbasis edmodoworld sebanyak 32 

orang. Siswa yang memberikan tanggapan setelah menggunakan media 

pembelajaran berbasis edmodoworld sebanyak 29 orang. Siswa yang meminta 

bimbingan guru setelah penggunaan media pembelajaran berbasis edmodoworld 

sebanyak 27 orang. Siswa yang menjawab pertanyaan guru sebanyak 27 orang. 

Siswa yang mengerjakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu sebanyak 34 

orang. Adapun pertemuan ketiga siswa yang hadir dalam pembelajaran sebanyak 

34 orang. Siswa yang terlihat senang dalam persiapan penggunaan media 

pembelajaran berbasis edmodoworld sebanyak 33 orang. Siswa yang 

memperhatikan penjelasan guru selama menggunakan media pembelajaran 

berbasis edmodoworld sebanyak 33 orang. Siswa yang memberikan tanggapan 

setelah penggunaan media pembelajaran berbasis edmodoworld sebanyak 32 

orang. Siswa yang meminta bimbingan guru setelah menggunakan media 

pembelajaran berbasis edmodoworld sebanyak 25 orang. Siswa yang menjawab 

pertanyaan guru sebanyak 30 orang. Siswa yang mengerjakan dan menyelesaikan 

tugas tepat waktu sebanyak 34 orang. 

             Berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka dapat di simpulkan bahwa 

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung mengalami peningkatan dari 

pertemuan pertama yaitu 86,13%, dan pertemuan kedua yaitu 89,91% adapun 

pertemuan ketiga yaitu 82,85%. Presentase aktivitas siswa dalam pembelajaran 

ketiga pertemuan tersebut berada pada kategori baik yaitu pada interval 75-100%, 
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ini berarti indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran dikatakan efektif dan 

tercapai.  

b. Motivasi Belajar  

               Hasil evaluasi motivasi belajar terhadap hasil belajar kedua tes (pretest 

dan posttest) tersebut dengan menggunakan alat evaluasi yang telah di susun oleh 

penulis terhadap 34 orang siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Jeneponto, dapat 

diketahui gambarannya sebagai berikut:  

1). Pengolaan pretest  

a). Kategori motivasi belajar  

             Kategori motivasi belajar terhadap hasil belajar menunjukkan bahwa nilai 

pretest siswa pada saat sebelum adanya perlakuan dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis edmodoworld pada materi kerajinan bangun datar pada 

mata pembelajaran prakarya XI IPA 1 pada 34 orang siswa, terdapat 10 orang 

pada kategori sangat rendah, 23 orang pada kategori rendah, 1 orang pada kategori 

sedang, pada kategori tinggi 0 dan 0 pada kategori sangat tinggi lebih jelasnya 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi dan Frekuensi Kategori Motivasi Belajar Prakarya  

(pretest) 

 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase % 

1 0-39 Sangat rendah  10 43,4 

2 40-69 Rendah 23 99,82 

3 70-80 Sedang 1 4,34 

4 81-90 Tinggi 0 0 

5 91-100 Sangat Tinggi 0 0 

Sumber : Data Primer 2024, diolah dari lampiran data hasil penelitian 
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b).  Nilai Statistik Motivasi Belajar 

                Nilai statistik motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa terlihat 

bahwa sebelum diberikan perlakuan di peroleh nilai maksimum belajar 0 dengan 

nilai terendah 0. Rata-rata skor yang diperoleh nilai rata-rata pretest siswa dan 

standar deviasi lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Distribusi Nilai Statistik Motivasi Belajar Prakarya (pretest) 

No Kategori Nilai 

1 Nilai Tinggi 80 

2 Nilai Terendah 20 

3 Nilai Rata-rata 47,05 

4 Standar Deviasi 13,09 

5 Sampel 34 

Sumber : Data Primer 2024, diolah dari lampiran data hasil penelitian 
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2. Pengelolaan posstest 

a). Kategori Motivasi Belajar  

           Kategori motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa 

menunjukan bahwa nilai posttest siswa pada saat sesudah adanya 

perlakuan dengan menggunakan media berbasis edmodoworld pada 

masa pelajaran Prakarya X1 IPA 1 pada materi kerajinan bangun datar 

yaitu 0 pada kategori sangat rendah, 0 pada kategori rendah, 3 orang 

pada kategori sedang, 25 orang pada kategori tinggi, dan 6 orang pada 

kategori sangat tinggi lebih jelasnya dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Destribusi dan Frekuensi Kategori hasil belajar 

Prakarya (posttest) 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase% 

1 0-39 Sangat Rendah 0 0% 

2 40-69 Rendah 0 0% 

3 70-80 Sedang 3 13,02% 

4 81-90 Tinggi 25 108,05% 

5 91-100 Sangat Tinggi 6 26,08% 

                 Sumber : Data Primer 2024, diolah dari lampiran data hasil penelitian 
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b). Nilai Statistik Motivasi Belajar  

           Nilai statistik motivasi belajar terlihat bahwa sesudah di berikan perlakuan 

di peroleh nilai maksimum motivasi belajar 100 dan skor terendah 70. Nilai rata-

rata hasil posttest  dan standar devinisi . Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.5 Distribusi Nilai Statistik Hasil Belajar Prakarya (posttest) 

No Kategori Nilai 

1 Nilai Tinggi 100 

2 Nilai Terendah 70 

3 Nilai Rata-rata 87,94 

4 Nilai Deviasi 6,04 

5 Sampel 34 

Sumber : Data Primer 2024, diolah dari lampiran data hasil penelitian 

3) Perbandingan tingkat motivasi belajar siswa antara pretest dan posttest 

Apabila disajikan tabel akan terlihat jelas perbedaan motivasi belajar siswa 

sebelum dilakukan perlakuan (pretest) dan setelah dilakukan perlakuan 

(posstest) dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 

edmodoworld yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Distribusi Motivasi Belajar Prakarya Pretest dan Posttest 

Hasil Nilai 

Statistik 

Nilai Statistik 

Pretest Posttest 

Jumlah Sampel 34 34 

Nilai Tertinggi 80 100 
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Nilai Terendah 20 70 

Nilai Rata-rata 47,05 87,94 

Nilai Deviasi 13,09 6,04 

              Sumber : Data Primer 2024, diolah dari lampiran data hasil penelitian 

                    Dari tabel 4,6 digambarkan bahwa nilai rata-rata siswa sebelum 

adanya perlakuan menggunakan media pembelajaran berbasis edmodoworld 

(pretest) yaitu dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa setelah diberikan 

perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran edmodoworld (posttest) 

yaitu 87,94% adapun selisih kenaikan nilai rata-rata pretest-posttest yaitu sebesar 

40,89% Dengan demikian, dapat dilihat adanya perbandingan dari motivasi 

belajar siswa setelah di berikan perlakuan dengan menggunakan media 

pembelajaran edmodoworld. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis edmodoworld berpengaruh positif 

terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran prakarya kelas X1 IPA 1 di SMA 

Negeri 4 Jeneponto. 

 

2). Analisis statistik inferensial  

             Analisis statistik interensial pada bagian ini di gunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah di rumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik 

inferensial uji hipotesis. 

          Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai perbandingan nilai 

statistik, perbandingan kategori hasil dari motivasi belajar. Penguji hipotesis 

dalam penelitian ini adalah  untuk menghasilkan suatu keputusan yaitu keputusan 

dalam penerima atau menolak hipotesis ini. Untuk pengujian hipotesis ini, peneliti 
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menggunakan uji-t pada taraf signifikan a= 0,05 dan derajat kebebasan (df)=(n-1). 

Kriteria pengujian adalah thitung > ttabel maka H0 di terima dan H1 di tolak artinya 

penggunaan media pembelajaran edmodoworld tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. 

        Adapun perhitungan yang dilakukan dengan memperhatikan data untuk 

menguji hipotesis tersebut dengan menggunakan spss 26 for windows sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 Distribusi Uji-t One Group pretest-posttest 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre Test - 

Post Test 

-

41.088

24 

11.95032 2.04946 -

45.25790 

-

36.91857 

-

20.04

8 

33 .000 

 

               Berdasarkan hasil perhitungan program komputer spss 26 for windows 

pada tabel 14.7 yang telah dilakukan di peroleh thitung =20.048, selanjutnya untuk 

membandingkan ttabel maka perlu terlebih dahulu durasikan derajat kebebasan (dk) 

seperti berikut; 

Dk=n-1 

=34-1 

=33 

               Setelah menentukan harga thitung yaitu 20.048 dan ttabel 2.034, thitung > ttabel 

= 20.048 > 2.034 , perbedaan hasil pretest dan posttest signifikan dan dapat di 

sampaikan bahwa H1 di terima dan H0 di tolak. yang berarti bahwa hipotesis 
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dalam penelitian ini di terima yakni terdapat pengaruh positif penggunaan media 

pembelajaran berbasis edmodoworld terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Prakarya kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 4 Jeneponto. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas 

penggunaan media pembelajaran edmodoworld dalam meningkatkan motivasi 

belajar bagi siswa kelas XI IPA 1 pada mata pelajaran Prakarya di SMA Negeri 4 

Jeneponto. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 1 kelas dimana 

pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Kelas yang dipilih ini 

berjumlah 34 siswa dengan pembelajaran dilangsungkan menggunakan media 

pembelajaran edmodoworld. Data dikumpulkan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa tes yang dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa 

dalam menerima materi pelajaran. Soal tes yang digunakan yaitu berupa pilihan 

ganda yang berjumlah 20 soal dan tiap soal bila benar diberi skor 5. Setelah 

memperoleh data dari hasil tes peneliti kemudian menganalisis data tersebut. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik 

interfersial.  

Hasil analisis yang telah di uraikan pada bagian sebelumnya, menunjukan 

bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis edmodoworld pada mata 

pelajaran Prakarya kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 4 Jeneponto efektif digunakan 

dalam motivasi belajar siswa pada pelajaran prakarya. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel hasil analisis statistik deskriptif dan statistik interfersial dengan 

menggunakan spss 26 for windows.  
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Hasil pengamatan aktivitas dalam pembelajaran prakarya menggunakan 

media pembelajaran edmodoworld pada siswa kelas XI IPA 1  di SMA Negeri 4 

Jeneponto menunjukan bahwa sudah memenuhi kriteria baik dari hasil analisis 

data observasi aktivitas siswa rata rata presentase frekuensi aktivitas siswa dalam 

pembelajaran prakarya pertemuan pertama 86,13% dan pada pertemuan kedua 

yaitu 89,91% dan pertemuan ketiga yaitu 92,85% berdasarkn kriteria yang 

ditetapkan maka dapat di simpulkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran 

ketiga pertemuan tersebut berada pada kategori baik yaitu pada interval 75%-

100%, ini berarti indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran tercapai. 

           Hasil analisis data motivasi belajar siswa sebelum di terapkan 

pembelajaran Prakarya menggunakan media pembelajaran berbasis  edmodoworld 

menunjukan bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan (KKM 

75) dengan kata lain motivasi belajar sebelum di terapkan pembelajaran Prakarya 

menggunakan media pembelajaran berbasis edmodoworld sangat rendah dan tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar. Rendahnya motivasi belajar siswa di 

akibatkan oleh kurangnya semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

masih terbatas. Sebaliknya hasil analisis data terhadap motivasi belajar siswa 

setelah diterapkan pembelajaran Prakarya menggunakan media pembelajaran 

edmodoworld tercapai dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar. 

Beberapa siswa mengalami peningkatan signifikan motivasi belajar setelah 

menggunakan media pembelajaran edmodoworld karena proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif dengan siswa sebagai pusat belajar. Namun masih ada 

beberapa siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran karena di akibatkan oleh 
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motivasi belajar siswa itu rendah walaupun guru telah menggunakan inovasi 

dalam pembelajaran. 

          Rendahnya kemampuan motivasi belajar siswa diakibatkan oleh kurang 

inovatifnya pembelajaran Prakarya dilakukan dalam kelas dengan hanya berfokus 

pada buku. Sebaliknya hasil analisis data motivasi belajar siswa setelah diterapkan 

pembelajaran Prakarya menggunakan media pembelajaran edmodoworld tercapai 

dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan motivasi belajar siswa. Dengan 

menggunakan media pembelajaran edmodoworld proses pembelajaran menjadi 

lebih aktif dengan siswa sebagai pusat belajar. Namun, meskipun demikian masih 

ada siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran. 

          Penerapan menggunakan media pembelajaran berbasis edmodoworld dalam 

pembelajaran Prakarya menunjukkan bahwa adanya pengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa pada saat mengikuti 

pembelajaran. Pada tes awal, masih banyak siswa yang memperoleh nilai di 

bawah KKM, setelah menerapkan pembelajaran Prakarya menggunakan media 

pembelajaran berbasis edmodoworld dengan mengikuti langkah-langkah yang 

telah ada, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 47,05% dan nilai rata-

rata posttest sebesar 87,94%. Dimana nilai rata-rata posttest lebih besar di 

bandingkan nilai rata-rata pretest. Adapun selisih kenaikan nilai rata-rata pretest-

posttest yaitu sebesar 40,89%. 

         Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis edmodoworld efektif digunakan dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 4 Jeneponto. 

Sama halnya dengan penelitian relevan yang dikemukakan Rosyidah (2018) 
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dengan penggunaan media edmodo untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran akuntasi kompetensi dasar, hasil penelitian ini juga 

berpengaruh positif dimana motivasi dan hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan dan menciptakan situasi belajar yang aktif. Dari 

temuan penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa adanya dampak yang bersifat 

positif terhadap berbagai tujuan seperti motivasi belajar, kemampuan efektivitas 

pembelajaran siswa. Dalam kasus ini dapat dikatakan bahwa penelitian ini akan 

mungkin dikembangkan dengan hasil penelitian yang mengarah pada hasil positif. 

Selain dari pada itu, penelitian ini akan memperlihatkan sejauh mana media 

edmodoworld akan memberikan dampak terutama pada peningkatan motivasi 

belajar siswa dalam hal ini pada mata pelajaran Prakarya. 

          Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran edmodoworld efektif digunakan dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Prakarya kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 4 

Jeneponto.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

          Berdasarkan hasil dan data yang telah ada, penulis memberikan 

kesimpulan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis edmodoworld 

efektif digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Prakarya kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 4 Jeneponto.  

B. Saran 

         Berdasarkan hasil penelitian yang telah di peroleh, maka di kemukakan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana agar guru 

dapat melakukan pembelajaran dengan baik serta lebih modern dan 

mengikuti perkembangan zaman. 

2. Bagi guru, diharapkan profesionalismenya dengan memanfaatkan berbagai 

macam media pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif, salah satunya 

dengan memanfaatkan media pembelajaran edmodoworld agar dapat 

memberikan suasana baru dalam pembelajaran dan siswa tidak merasa 

jenuh dan bosan pada saat proses pembelajaran. 

3. Bagi penulis, di harapkan penelitian yang dilaksanakan menunjukkan hasil 

yang positif, sehingga media edmodoworld dapat digunakan sebagai 

referensi dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
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LAMPIRAN 

INTRUMEN PENELITIAN 

 

Lampiran 1 : Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Nama : A. Ziezie Aretha Rinanda 

Kelas 
:       XI IPA 1 

Hari/Tanggal 
:       23 Juli – 6 Agustus 2024 

Tujuan: 

1. Membuat data berapa banyak siswa yang aktif saat pembelajaran 

berlangsung. 

2. Merekam data kualitas aktivitas belajar siswa. 

Petunjuk: 

1. Memberi tanda cek (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut skor 

penilaian pengelolaan kegiatan belajar mengajar  

2. Memberikan penilaian tentang keterlaksanaan aktivitas belajar siswa 

berdasarkan skala penilaian berikut: 

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Baik  

4. Sangat Baik  

 



69 

 

 

 

NO 
 

Indikator 

 

Deskriptor 

Skor 

1 
2 3 4 

  1 
Menggali Informasi 1. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

selama 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

berbasis 

edmodoworld  

2. Siswa memahami 

materi yang 

dijelakan oleh 

guru 

    

2 
Bertanya  1. Siswa berani dan   

percaya diri 

bertanya 

2. Siswa berani 

menjawab 

pertanyaan guru  

    

3 
Beraktivitas dan 

Menemukan 

1. Siswa aktif 

selama 

pembelajaran 

berlangsung  

2.  Siswa meminta 

bimbingan guru 

setelah 

menggunakan 

media 

pembelajaran 
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berbasis 

edmodoworld 

4 
Ketepatan Waktu 1. Siswa 

mengerjakan dan 

menyelesaikan 

tugas tepat waktu 

2. Siswa 

mengerjakan soal 

tepat waktu 
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Lampiran 2  Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 1 

Sekolah  : Sma Negeri 4 Jeneponto 

Kelas       : XI IPA 1 

Nama Guru   :  Irmawati, S.Pd 

Nama observer  : Muhammad Rizki Akbar 

Pertemuan       I 

 

No Nama Aspek yang di amati 

1 2 3 4 5 6 7 

1 A.Ziezie Aretha Rinanda ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2 Afnang Maulana Hatsa ✓ ✓ ✓  ✓  ✓ 

3 Andi Natasya Ramadhani ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  

4 Andi Tria Serliana ✓ ✓  ✓ ✓  ✓ 

5 Anti Anis Alqadriah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

6 Arfadil Ramadhan Hasan ✓ ✓ ✓   ✓ ✓ 

7 Farhat Ferdiansyah ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

8 Fahril ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

9 Ikram Ramadhan Almar ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

10 Juita Putri Naedy ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

11 M.Adyaksa Rasyid ✓ ✓    ✓ ✓ 

12 Malica Ayuningtyas 

Saputri 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

13 Muh. Iqrar Ibrahim ✓ ✓ ✓  ✓  ✓ 

14 Muh. Naswar Said ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

15 Muh. Duta Aditia Putra ✓ ✓   ✓ ✓  

16 Mustika Ayu Syam ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 
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17 Nadira Mustari ✓ ✓ ✓  ✓  ✓ 

18 Nadya Azzahra ✓ ✓   ✓ ✓ ✓ 

19 Nur Agustina Ali ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

20 Nur Aulia Hadziqah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

21 Nur Bilqis B ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

22 Nurul Fatima Malik ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

23 Nurul Islamiah Asbar ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

24 Revi ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

25 Rezza Aditya Pratama ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

26 Riska Tri Parmayana ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

27 Rizal Faizian Fisabilla ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

28 Selfiana Bair ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

29 Syarifah Villisya ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

30 Syifa Ramadhani ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

31 Yusriyah Arsyad ✓  ✓ ✓  ✓ ✓ 

32 Zella Anna’fiu Tahta ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

33 Fahrul Bahtiar ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

34 Rama ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
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Lampiran 3 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan II 

Sekolah  : Sma Negeri 4 Jeneponto 

Kelas       : XI IPA 1 

Nama Guru   :  Irmawati, S.Pd 

Nama observer  : Muhammad Rizki Akbar 

Pertemuan       II 

 

No Nama Aspek yang di amati 

1 2 3 4 5 6 7 

1 A.Ziezie Aretha Rinanda ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2 Afnang Maulana Hatsa ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

3 Andi Natasya Ramadhani ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

4 Andi Tria Serliana ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

5 Anti Anis Alqadriah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

6 Arfadil Ramadhan Hasan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

7 Farhat Ferdiansyah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

8 Fahril ✓ ✓ ✓  ✓  ✓ 

9 Ikram Ramadhan Almar ✓  ✓ ✓ ✓  ✓ 

10 Juita Putri Naedy ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

11 M.Adyaksa Rasyid ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

12 Malica Ayuningtyas 

Saputri 

✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

13 Muh. Iqrar Ibrahim ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

14 Muh. Naswar Said ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

15 Muh. Duta Aditia Putra ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

16 Mustika Ayu Syam ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 
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17 Nadira Mustari ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

18 Nadya Azzahra ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

19 Nur Agustina Ali ✓ ✓ ✓   ✓ ✓ 

20 Nur Aulia Hadziqah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

21 Nur Bilqis B ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

22 Nurul Fatima Malik ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

23 Nurul Islamiah Asbar ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

24 Revi ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

25 Rezza Aditya Pratama ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

26 Riska Tri Parmayana ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

27 Rizal Faizian Fisabilla ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

28 Selfiana Bair ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

29 Syarifah Villisya ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

30 Syifa Ramadhani ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

31 Yusriyah Arsyad ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

32 Zella Anna’fiu Tahta ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

33 Fahrul Bahtiar ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

34 Rama ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 
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Lampiran 4 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan III 

Sekolah  : Sma Negeri 4 Jeneponto 

Kelas       : XI IPA 1 

Nama Guru   :  Irmawati, S.Pd 

Nama observer  : Muhammad Rizki Akbar 

Pertemuan       III 

 

No Nama Aspek yang di amati 

1 2 3 4 5 6 7 

1 A.Ziezie Aretha Rinanda ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

2 Afnang Maulana Hatsa ✓  ✓ ✓ ✓  ✓ 

3 Andi Natasya Ramadhani ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

4 Andi Tria Serliana ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

5 Anti Anis Alqadriah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

6 Arfadil Ramadhan Hasan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

7 Farhat Ferdiansyah ✓ ✓ ✓  ✓  ✓ 

8 Fahril ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

9 Ikram Ramadhan Almar ✓ ✓ ✓ ✓   ✓ 

10 Juita Putri Naedy ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

11 M.Adyaksa Rasyid ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

12 Malica Ayuningtyas 

Saputri 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

13 Muh. Iqrar Ibrahim ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

14 Muh. Naswar Said ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

15 Muh. Duta Aditia Putra ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  
 

✓ 

16 Mustika Ayu Syam ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
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17 Nadira Mustari ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

18 Nadya Azzahra ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

19 Nur Agustina Ali ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

20 Nur Aulia Hadziqah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

21 Nur Bilqis B ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

22 Nurul Fatima Malik ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

23 Nurul Islamiah Asbar ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

24 Revi ✓ ✓  ✓  ✓ ✓ 

25 Rezza Aditya Pratama ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

26 Riska Tri Parmayana ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

27 Rizal Faizian Fisabilla ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

28 Selfiana Bair ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

29 Syarifah Villisya ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

30 Syifa Ramadhani ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

31 Yusriyah Arsyad ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

32 Zella Anna’fiu Tahta ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

33 Fahrul Bahtiar ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

34 Rama ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
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Lampiran 5 Soal Pretest dan Posstest 

Mata Pelajaran       :  Prakarya 

Sekolah                  :  Sma Negeri 4 Jeneponto 

Nama                     : 

Kelas                      : 

 

Jawablah Pertanyaan Dibawah Ini Dengan Memberi Tanda Silang (X) Pada 

Salah Satu Huruf A,B,C, Atau D ! 

 

1. Suatu kajian terhadap lingkungan internal dan eksternal perusahaan, 

merupakan pengertian dari ? 

a. Analisis kelayakan finansial 

b. Analisis kelayakan teknis 

c. Analisis SWOT 

d. Analisis peluang pasar 

 

2. Salah satu cara yang digunakan untuk menentukan ide dan peluang usaha 

kerajian dari limbah berbentuk bangun datar ? 

a. Meneliti berapa luas usaha yang akan dipilih 

b. Dengan melaksanakan analisis kelayakan usaha 

c. Menentukan sumber daya finansial 

d. Mengembangkan usaha produk kerajinan 

 

3. Salah satu langkah yang perlu diperhatikan dalam menganalisis peluang 

usaha produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar ? 

a. Penepatan bidang usaha 

b. Menentukan kerajinan usaha 

c. Penetapan kelayakan usaha 

d. Melakukan pengembangan usaha 

 

4. Tujuan dalam mengembangkan ide dan peluang usaha pada produk 

kerajinan ? 

a. Menentukan ide bisnis 

b. Untuk meningkatkan kreatifitas dalam bidang usaha 

c. Untuk membentuk pengembangan ide dalam membuat produk 

kerajinan 

d. Ide dalam pembuatan produk agar diminati konsumen 

 

5. Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dalam membuat kerajinan dari 

bahan limbah berbentuk bangun datar ? 

a. Man (Manusia) 
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b. Business (Usaha) 

c. Waste (Limbah) 

d. Shop (Toko) 

 

6. Tujuan dari adanya administrasi usaha kerajinan untuk wirausahawan ? 

a. Menyusun program kerja dibidang usaha kerajinan 

b. Memonitor kegiatan administrasi perusahaannya 

c. Mengevaluasi ide bisnis 

d. Menentukan produk kerajinan 

 

7. Jenis pencatatan transaksi barang/jasa untuk usaha kerajinan ? 

a. Bukti transaksi intern dan ekstern 

b. Bukti pelayanan 

c. Bukti administrasi 

d. Bukti penjualan 

 

8. Jenis surat yang digunakan untuk menentukan kegiatan untuk hubungan 

antara pemasok dan pelanggan ? 

a. Surat pajak 

b. Surat pelayanan 

c. Surat niaga 

d. Surat pernyataan 

 

9. Laporan yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan pada suatu periode akuntansi atau satu tahun, merupakan 

penjelasan dari ? 

a. Laporan laba rugi 

b. Laporan perubahan modal 

c. Neraca 

d. Laporan arus kas 

 

10.  Beberapa hal penting yang berkaitan dengan aspek pemasaran adalah ? 

a. Memahami produk kerajinan 

b. Menetapkan harga jual 

c. Menentukan biaya 

d. Melakukan promosi 

 

11. Kegiatan dan rencana yang bisa dilakukan untuk mengomunikasikan 

produk dan merk usaha ? 

a. Melakukan pemasaran 

b. Merancang usaha produk 

c. Menentukan harga 

d. Promosi 
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12. Salah satu bahan limbah yang bisa digunakan untuk membuat kerajinan 

berbentuk bangun datar ? 

a. Kulit Jagung 

b. Plastik 

c. Daun pelapa pisang 

d. Semua benar 

 

13.  

 
Gambar diatas merupakan kerajinan dari limbah ? 

a. Kain perca 

b. Plastik 

c. Kulit Jagung 

d. Kardus 

 

14. Daerah unggulan yang memiliki kekhasan lokal dalam membuat kerajinan 

dari bahan limbah ? 

a. Makassar (Sulawesi  Selatan) 

b. Palembang (Sumatra Selatan ) 

c. Bandung (Jawa Barat) 

d. Kasongan (Daerah Istimewa Yogyakarta) 

 

15. Salah satu manfaat kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar ? 

a. Sebagai benda hias dan pakai 

b. Sebagai unsur estetika 

c. Sebagai karya ergonomis 

d. Sebagai material 

16. Daerah yang bisa menghasilkan limbah berbentuk bangun datar yang dapat 

dimanfaatkan untuk kerajinan adalah ? 

a. Daerah pesisir pantai atau laut 

b. Daerah pegunungan 

c. Daerah pertanian 
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d. Semua benar 

 

17. Unsur yang harus diperhatikan dalam perencanaan produksi kerajinan dari 

bahan limbah berbentuk bangun datar ? 

a. Unsur estetika dan ergonomis 

b. Unsur teknik pembuatan 

c. Unsur produksi 

d. Unsur material 

 

18. Salah satu bahan karya kerajinan yang materialnya habis pakai adalah ? 

a. Limbah kertas 

b. Limbah Kotoran 

c. Limbah cair 

d. Limbah gas 

 

19. Tiga hal yang harus diperhatikan dalam dalam proses produksi kerajinan 

yaitu ? 

a. Produk, jasa, dan usaha 

b. Bentuk, fungsi, dan bahan 

c. Alat, teknik, dan rancangan 

d. Kemasan, produksi, dan promosi 

 

20. Yang termasul dalam jenis bahan kemasan produk kerajinan adalah ? 

a. Kemasan kain 

b. Kemasan limbah 

c. Kemasan kayu 

d. Kemasan bunga 
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Kunci Jawaban : 

 

1. C. Analisis SWOT 

    Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threat) adalah suatu 

kajian terhadap lingkungan internal dan eksternal perusahaan. Analisis ini 

didahului oleh proses identifikasi factor eksternal dan internal untuk 

menentukan strategi yang baik. 

 

2. A. Meneliti berapa luas usaha yang akan dipilih 

     Seorang wirausahawan harus dapat memanfaatkan peluang usaha 

secara sistematis dimulai dari analisis sumber-sumber peluang secara luas. 

Persiapan yang dapat kalian lakukan dalam menganalisis peluang usaha 

diantaranya meneliti berapa luas usaha yang akan dipilih. 

 

3. C. Penetapan kelayakan usaha 

     Secara rinci ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan dalam 

menganalisis peluang usaha produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk 

bangun datar, salah satu langkah yang harus diperhatikan yaitu melakukan 

penetapan kelayakan usaha kemampuan untuk menemukan jawaban 

tentang apakah peluang usaha produk kerajinan yang ditetapkan dapat 

dijual.  

 

4. D. Ide dalam pembuatan produk agar diminati konsumen 

     Untuk membentuk proses pengembangan ide, wirausahawan perlu 

memberikan kebebasan dan dorongan kepada para karyawannya agar 

mereka berani mengembangkan ide-ide dalam peluang usahanya. Salah 

satu tujuannya yaitu dengan mengembangkan ide dalam pembuatan 

produk agar diminati konsumen.  

 

5. A. Man (Manusia) 

    Sumber daya yang dibutuhkan dalam usaha kerajinan dari bahan limbah 

berbentuk bangun datar yang biasanya dimiliki oleh perusahaan salah 

satunya dengan tipe sumber daya manusia (man) sebagai salah satu faktor 

dalam produksi selain tanah, modal, dan keterampilan. 

 

6. B. Memonitor kegiatan administrasi perusahaanya 

    Pencatatan semua kegiatan usaha yang diperlukan bagi kelancaran dan 

pengelolaan perusahaan merupakan tugas administrasi dengan maksud dan 

tujuan untuk memonitor kegaiatan administrasi perusahaan. 

 

 

7. A. Bukti transaksi intern dan ekstern 

     Dalam pencatatan transaksi barang atau jasa bagi perusahaan terbagi 

menjadi dua yaitu bukti transaksi intern dan bukti transaksi ekstern. 

 

8. C. Surat niaga 

    Jenis surat yang digunakan untuk kegiatan dalam bentuk hubungan 
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dengan pihak lain, seperti pemasok dan pelanggan dalam usaha disebut 

juga dengan surat niaga. 

 

9. A. Laporan laba rugi 

     Transaksi keuangan dicatat dalam laporan keuangan yang disusun 

secara berkala dengan menggunakan item laporan laba rugi yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

pada suatu periode akuntansi atau satu tahun. 

 

10. B. Menetapkan harga jual 

    Hal penting yang berkaitan dengan aspek pemasaran dengan memahami 

seni menjual dan menetapkan harga jual untuk menentukan harga sebuah 

produk. 

 

11. D. Promosi 

     Promosi adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

mengomunikasikan produk merk usaha. 

 

12. D. Semua benar 

     Aneka produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar 

diantaranya limbah kulit jagung, limbah plastik, limbah daun pelapa 

pisang, limbah kertas, limbah kain perca, limbah kardus, limbah sisik ikan, 

dan pecahan keramik. 

 

13. C. Kulit Jagung 

    Gambar yang dipaparkan pada soal tersebut terbuat dari limbah kulit 

jagung. 

 

14. D. Kasongan (Daerah Istimewa Yogyakarta) 

     Produk kerajinan disetiap daerah memiliki kekhasan lokal yang 

menjadi unggulan daerah yaitu di kasongan yag terletak di provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

 

15. A. Sebagai benda hias dan pakai 

     Manfaat produk kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun datar 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu manfaat produk kerajinan sebagai 

benda pakai dan benda hias. 

 

16. D. Semua benar 

     Contoh hasil limbah berbentuk bangun datar yang dapat dimanfaatkan 

untuk kerajinan dapat dilihat pada kondisi wilayah pada daerah pesisir 

pantai atau laut, pegunungan, pertanian, dan perkotaan. 

 

17. A. Unsur estetika dan ergonomis 

     Perencanaan produksi kerajinan dari bahan limbah berbentuk bangun 

datar yang harus diperhatikan yaitu unsur estetika dan unsur ergonomis. 
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18. A. Limbah Kertas 

     Bahan berkarya kerajinan yang materialnya habis pakai salah satunya 

yaitu menggunakan limbah kertas yang digunakan sebagai bahan 

penunjang untuk membuat suatu kerajinan. 

 

19. B. Bentuk, fungsi, dan bahan 

     Dalam proses produksi kerajinan seorang pengrajin harus 

memperhatikan tiga hal yaitu bentuk, fungsi, dan bahan. 

 

20. C. Kemasan Kayu 

     Jenis bahan kemasan produk kerajinan yang biasa digunakan yaitu 

kemasan kayu, kemasan kertas, dan kemasan plastik.  

 

Teknik Penilaian: Skor perolehan x 100 = 
                                     Skor maksimal 
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LAMPIRAN 

DATA HASIL PENELITIAN 

 

Lampiran 6 Daftar Hadir Siswa 

No Nama Aspek yang di amati 

1 2 3 

1 A.Ziezie Aretha Rinanda  ✓ ✓ ✓ 

2 Afnang Maulana Hatsa   ✓      ✓ ✓ 

3 Andi Natasya Ramadhani      ✓      ✓      ✓ 

4 Andi Tria Serliana      ✓ ✓      ✓ 

5 Anti Anis Alqadriah      ✓      ✓      ✓ 

6 Arfadil Ramadhan Hasan      ✓      ✓      ✓ 

7 Farhat Ferdiansyah      ✓      ✓      ✓ 

8 Fahril      ✓      ✓      ✓ 

9 Ikram Ramadhan Almar      ✓ ✓      ✓ 

10 Juita Putri Naedy      ✓ ✓      ✓ 

11 M.Adyaksa Rasyid      ✓      ✓      ✓ 

12 Malica Ayuningtyas 

Saputri 

     ✓      ✓ ✓ 

13 Muh. Iqrar Ibrahim      ✓      ✓      ✓ 

14 Muh. Naswar Said      ✓      ✓      ✓ 

15 Muh. Duta Aditia Putra      ✓      ✓      ✓ 

16 Mustika Ayu Syam      ✓      ✓ ✓ 

17 Nadira Mustari      ✓      ✓      ✓ 
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18 Nadya Azzahra      ✓      ✓      ✓ 

19 Nur Agustina Ali      ✓ ✓      ✓ 

20 Nur Aulia Hadziqah      ✓      ✓      ✓ 

21 Nur Bilqis B ✓      ✓      ✓ 

22 Nurul Fatima Malik      ✓      ✓      ✓ 

23 Nurul Islamiah Asbar      ✓ ✓      ✓ 

24 Revi      ✓ ✓      ✓ 

25 Rezza Aditya Pratama      ✓ ✓      ✓ 

26 Riska Tri Parmayana      ✓ ✓      ✓ 

27 Rizal Faizian Fisabilla      ✓ ✓      ✓ 

28 Selfiana Bair      ✓ ✓      ✓ 

29 Syarifah Villisya      ✓ ✓ ✓ 

30 Syifa Ramadhani      ✓ ✓      ✓ 

31 Yusriyah Arsyad ✓ ✓      ✓ 

32 Zella Anna’fiu Tahta     ✓ ✓      ✓ 

33 Fahrul Bahtiar     ✓ ✓      ✓ 

34 Rama     ✓ ✓      ✓ 
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Lampiran 7 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

selama penelitian berlangsung 

 

No 

 

Aktivitas Belajar Siswa 

Pertemuan 

Frekuensi 

Persen 

I II III I II III 

1 Siswa yang hadir dalam 

pembelajaran 

34 34 34 100 100 100 

2 Siswa yang terlihat senang 

dalam persiapan penggunaan 

media pembelajaran berbasis 

edmodoworld 

29 31 33 85,29 91,17 97,05 

3 Siswa yang memperhatikan 

penjelasan guru selama 

penggunaan media 

pembelajaran berbasis 

edmodoworld 

30 32 33 88,23 94,11 97,05 

4 Siswa yang memberikan 

tanggapan setelah penggunaan 

media pembelajaran berbasis 

edmodoworld  

26 29 32 76,47 85,29 94,11 

5 Siswa yang meminta 

bimbingan guru setelah 

menggunakan media 

pembelajaran edmodoworld  

30 27 25 88,23 79,41 73,52 

6  Siswa yang menjawab 

pertanyaan guru  

24 27 30 70,58 79,41 88,23 

7 Siswa yang mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas tepat 

waktu  

32 34 34 94,11 100 100 

Jumlah persentase aspek siswa 602,91 629,39 649,96 

Persentase aktivitas siswa  86,13 89,91 92,85 

Kategori  Baik Baik Baik 
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Lampiran 8 Hasil Pretest 
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Lampiran 9 Hasil Posstest 
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Lampiran 10 Daftar hasil belajar nilai siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan media pembelajaran berbasis Edmodoworld 

 

No Nama Pretest 

 

Posstest 

 

1 A.Ziezie Aretha Rinanda 50 (tidak tuntas) 95 (tuntas) 

2 Afnang Maulana Hatsa 20 (tidak tuntas) 85 (tuntas) 

3 Andi Natasya Ramadhani 60 (tidak tuntas) 85 (tuntas) 

4 Andi Tria Serliana 35 (tidak tuntas) 90 (tuntas) 

5 Anti Anis Alqadriah 60 (tidak tuntas) 100 (tuntas) 

6 Arfadil Ramadhan Hasan 30 (tidak tuntas) 85 (tuntas) 

7 Farhat Ferdiansyah 35 (tidak tuntas) 85 (tuntas) 

8 Fahril 55 (tidak tuntas) 70 ( tidak tuntas) 

9 Ikram Ramadhan Almar 50 (tidak tuntas) 100 (tuntas) 

10 Juita Putri Naedy 55 (tidak tuntas) 90 (tuntas) 

11 M.Adyaksa Rasyid 25 (tidak tuntas) 85 (tuntas) 

12 Malica Ayuningtyas Saputri 45 (tidak tuntas) 85 (tuntas) 

13 Muh. Iqrar Ibrahim 45 (tidak tuntas) 80 (tuntas) 

14 Muh. Naswar Said 60 (tidak tuntas) 90 (tuntas) 

15 Muh. Duta Aditia Putra 40 (tidak tuntas) 85 (tuntas) 

16 Mustika Ayu Syam 50 (tidak tuntas) 80 (tuntas) 

17 Nadira Mustari 30 (tidak tuntas) 85 (tuntas) 

18 Nadya Azzahra 60 (tidak tuntas) 90 (tuntas) 

19 Nur Agustina Ali 55 (tidak tuntas) 85 (tuntas) 

20 Nur Aulia Hadziqah 80 (tuntas) 100 (tuntas) 

21 Nur Bilqis B 50 (tidak tuntas) 90 (tuntas) 

22 Nurul Fatima Malik 45 (tidak tuntas) 85 (tuntas) 

23 Nurul Islamiah Asbar 65 (tidak tuntas) 95 (tuntas) 

24 Revi 35 (tidak tuntas) 90 (tuntas) 

25 Rezza Aditya Pratama 45 (tidak tuntas) 85 (tuntas) 

26 Riska Tri Parmayana 60 (tidak tuntas) 90 (tuntas) 

27 Rizal Faizian Fisabila 35 (tidak tuntas) 85 (tuntas) 

28 Selfiana Bair 45 (tidak tuntas) 90 (tuntas) 

29 Syarifah Villisya 55 (tidak tuntas  85 (tuntas) 

30 Syifa Ramadhani 60 (tidak tuntas) 90 (tuntas) 

31 Yusriyah Arsyad 35 (tidak tuntas) 85 (tuntas) 

32 Zella Anna’fiu Tahta 30 (tidak tuntas) 85 (tuntas) 

33 Fahrul Bahtiar 55 (tidak tuntas) 90 (tuntas) 

34 Rama 45 (tidak tuntas) 95 (tuntas) 
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            Lampiran 11 Presentase kenaikan motivasi belajar pretest dan posstest 

 

No Nama Nilai 

Pretest (x) 

Nilai 

Posstest (y) 

 Persentase 

1 A.Ziezie Aretha Rinanda 50  95  94 

2 Afnang Maulana Hatsa 20  85  84 

3 Andi Natasya Ramadhani 60  85 84 

4 Andi Tria Serliana 35  90  89 

5 Anti Anis Alqadriah 60  100  99 

6 Arfadil Ramadhan Hasan 30  85       84 

7 Farhat Ferdiansyah 35 85  84 

8 Fahril 55  70  69 

9 Ikram Ramadhan Almar 50  100 99 

10 Juita Putri Naedy 55  90 89 

11 M.Adyaksa Rasyid 25 85  84 

12 Malica Ayuningtyas Saputri 45  85 84 

13 Muh. Iqrar Ibrahim 45  80  79 

14 Muh. Naswar Said 60  90  89 

15 Muh. Duta Aditia Putra 40  85  84 

16 Mustika Ayu Syam 50  80  79 

17 Nadira Mustari 30  85  84 

18 Nadya Azzahra 60  90  89 

19 Nur Agustina Ali 55  85 84 

20 Nur Aulia Hadziqah 80  100 99 

21 Nur Bilqis B 50  90 89 

22 Nurul Fatima Malik 45 85  84 

23 Nurul Islamiah Asbar 65  95 94 

24 Revi 35  90  89 

25 Rezza Aditya Pratama 45  85  84 

26 Riska Tri Parmayana 60  90  89 

27 Rizal Faizian Fisabila 35  85  84 

28 Selfiana Bair 45  90  89 

29 Syarifah Villisya 55  85 84 

30 Syifa Ramadhani 60  90  89 

31 Yusriyah Arsyad 35  85  84 

32 Zella Anna’fiu Tahta 30  85 84 

33 Fahrul Bahtiar 55  90  89 

34 Rama 45  95 94 

Presentase kenaikan = Nilai akhir-Nilai awal x 100 / Nilai awal 
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Lampiran 12 Titik presentasi Distribusi t (df=1-40) 
 
 

 

Pr 

Df 

0.25 

0.50 

0.10 

0.20 

0.05 

0.10 

0.025 

0.050 

0.01 

0.02 

0.005 

0.010 

0.001 

0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
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32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Lampiran 13 Hasil Output SPSS 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre Test 47.0588 34 13.09161 2.24519 

Post Test 88.1471 34 5.73734 .98395 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre Test & Post Test 34 .409 .016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

P

a

i

r

 

1 

Pre Test - 

Post Test 

-

41.088

24 

11.95032 2.04946 -45.25790 -36.91857 -

20.048 

33 .000 
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Lampiran 14 Dokumentasi 

       (Dokumentasi Pelaksanaan Pretest : Tanggal 23 Juli 2024) 

 

(Pelaksanaan Pembelajaran menggunakan media edmodoworld : Tanggal 30 Juli 

2024) 

   (Dokumentasi Pelaksanaan Posstest : Tanggal 6 Agustus 2024) 
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Lampiran 15 Persuratan Penelitian 

 

 
 

Surat Pengantar Penelitian dari Universitas Muhammadiyah Makassar 
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Surat Izin Penelitian Dari Penanaman Modal Sulawesi Selatan 
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 16 Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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